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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan  
 
 
 
  
Huruf  
Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidakdilambangkan 
 
tidakdilambangkan 
 
ب ba 
 
b 
 
be 
 
ت ta 
 
t 
 
te 
 
ث s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج jim 
 
j 
 
je 
 
ح h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ kha 
 
kh 
 
kadan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
esdan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrofterbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
Nama 
 
Huruf 
Latin 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}amma
h 
u u  َا 
Nama 
 
Huruf 
Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan 
i 
َْْىـ 
 
fath}ah dan 
wau 
 
au a dan 
u 
 
َْْوـ 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
هػ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamza
h 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
xi 
 
 
 
 
 Contoh: 
َْفْيَك : kaifa 
 َْلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
 
  
 
 
Contoh: 
َْتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
َْلْيِق : qi>la 
ُْتُْوَيَ: yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
Nama 
 
Harakat 
dan 
Huruf 
Huruf 
dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
 َ ... ا  َ... | 
ى 
d}ammah dan wau 
 
ْـُو 
a> 
u> 
a dan garis di 
atas 
kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di 
atas 
u dan garis di 
atas 
ىـ 
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menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ُْةَضْوَرِْْلاَفْطَلأا  : rau>d}ah al-at}fa>l 
ُْةَنْـيِدَمَْلاْةَلِضاَفَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َْانَّبَر : rabbana> 
َْانْيََّنَ : najjaina> 
ّْقَْلَْا   ُ : al-h}aqq 
َْمِّعُـن : nu‚ima 
 ْوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ْىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ْبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاْ  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ُْسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا   ُ : al-falsafah 
ُْدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْنْوُرُمَْأت : ta’muru>na 
ُْعْوَّـنَلا : al-nau‘ 
 ْءْيَش : syai’un 
ُْتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
xiv 
 
 
 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
ُْنْيِدِْْللها  di>nulla>h  ِْللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ُْهْْمِْْْفِْْةَْحَْرِْْللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
xv 
 
 
 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bai>tin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alai >hi wa sallam 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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a.s. = ‘alai >hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama  :  Nur Tsabita Halim 
NIM :  30300113064 
Judul  :  Pemahaman Hizbut Tahrir terhadap Jilbab dalam QS al-
Ahza>b/33: 59. 
 
Skripsi ini membahas tentang Pemahaman Hizbut Tahrir terhadap model 
jilbab. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hakikat jilbab, 
bagaimana pemahaman Hizbut Tahrir terhadap jilbab dalalm QS al-Ahza>b/33:59 
dan bagaiaman wujud penggunaan jilbab di kalangan Muslimah Hizbut Tahrir. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah menjelaskan hakikat jilbab, 
menguraikan pemahaman Hizbut Tahrir tentang jilbab, dan menguraikan wujud 
penggunaan jilbab di kalangan Muslimah Hizbut Tahrir Indonesia (MHTI) Kota 
Makassar. 
Adapun metodologi penelitian dalam skripsi ini adalah menggunakan 
pendekatan ilmu tafsir, pendekatan sosiologi dan pendekatan yuridis. Penelitian 
ini berusaha menjelaskan ayat yang berkaitan kemudian dikaji dari berbagai 
aspek. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat pustaka 
lapangan. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan 
ayat dan pemahaman Hizbut Tahrir tentang jilbab, khususnya pada qs al-
Ahza>b/33:59.). Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 
wawancara sebagai data primer, serta didukung oleh pembacaan dan penelaahan 
langsung ke tafsir ayat terkait sebagai data sekunder. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Hizbut Tahrir memahami bahwa jilbab 
adalah milhafah (semacam mantel atau jubah) dan apa saja yang digunakan 
menutupi tubuh seperti kisa>’ (jubah) atau yang lain. Atau jilbab itu adalah al-
s}aub (pakaian) yang dapat menutupi seluruh tubuh. Dalam wujud 
penggunaannya, Hizbut Tahrir memaknai model jilbab yakni bagian baju yang 
diulurkan dari atas sampai ke bawah menutupi kedua kaki, yang wajib digunakan 
setiap perempuan muslimah saat keluar dari rumahnya atau saat bertemu dengan 
orang yang bukan mahramnya, atau saat berada dalam kehidupan umum. 
 Penelitian ini penting untuk diketahui, dipahami, dan dihayati, 
mengingat begitu banyak fenomena yang terjadi mengenai banyaknya model 
jilbab dan banyaknya perempuan muslimah yang belum mengetahui model jilbab 
yang sesuai dengan aturan Islam, salah satu contohnya adalah model jilbab 
menurut Hizbut Tahrir yang telah dibahas oleh peneliti, meskipun pada akhirnya 
peneliti tidak sepakat dengan kewajiban menggunakan model jilbab yang 
ditetapkan oleh Hizbut Tahrir. Menurut peneliti, selama syarat jilbab dimaksud 
telah terpenuhi, maka kewajiban berjilbab bagi seorang perempuan muslimah 
telah terlakskana. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Zaman modern ini, banyak model pakaian yang telah diciptakan. Mulai 
dari yang sempit sampai yang longgar, dari bahan sederhana sampai bahan 
mahal, baik untuk laki-laki maupun perempuan. Khusus untuk kaum perempuan, 
ini dianggap penting di zaman sekarang, mengingat busana bagi perempuan 
merupakan simbol komunikasi dan sebagai identitas diri. 
Islam sebagai agama yang sempurna telah merangkum petunjuk bagi 
seluruh manusia, telah mengatur berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satu 
aturan Islam adalah masalah pakaian, terutama busana kaum perempuan. 
Perempuan muslimah diwajibkan mengenakan hijab yang sesuai dengan syariat 
saat keluar dari rumah dan atau saat bertemu laki-laki yang bukan mahramnya. 
Hijab perempuan muslimah yakni pakaian islami, yang batasan-batasannya telah 
ditetapkan dalam al-Qur’an dan hadis.1 Dalam Islam, pakaian perempuan 
muslimah, salah satunya dikenal dengan nama jilbab. Jilbab adalah baju kurung 
yang longgar dilengkapi dengan kerudung penutup kepala.
2
 
Al-Qurt}ubi> mendefinisikan jilbab adalah baju kurung longgar atau lebar 
dan lebih lebar dari selendang atau kerudung.
3
 Sedangkan menurut ibnu ‘Abba>s 
dan Qata>dah yang dikutip dari Abu H{ayya>n, jilbab adalah sejenis pakaian yang 
                                                          
1
Al-H{asyimi, Syakhs}iyyah al-Mar’ah al-Muslimah kama> Yas}u>g al-Isla>m fi al-Kita>b Wa 
al-Sunnah, terj. Abdul Ghoffar, Jati Diri Perempuan Muslimah (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1997), h. 59. 
2
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir atas Pelbagai Persoalan Umat (Cet. I; 
Bandung: Mizan, 2013), h. .226.  
3
Abdullah Muhammad al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah{ka>m al-Qur’a>n (Cet.I; Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘A<liyah, 1993), h. 156. 
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menutup pelipis dan hidung meskipun kedua mata pemakainya terlihat namun 
tetap menutup dada dan muka pemakainya.
4
 Muhammad Uwaidah 
menambahkan, jilbab tidak diperbolehkan menggunakan kain yang berwarna 
mencolok, atau kain yang penuh gambar dan hiasan.
5
 
Perempuan muslimah diwajibkan menggunakan jilbab sebagai penutup 
aurat
6
 untuk menghindari perbuatan zina. Jilbab dimaksudkan untuk melindungi 
dan menyelubungi bagian tubuh perempuan yang tidak pantas dipertontonkan di 
tengah kehidupan masyarakat, karena perempuan memiliki daya tarik yang jika 
diumbar akan menimbulkan kekacauan emosional, seksual, intelektual dan 
psikologis.
7
 
Tidak dapat dipungkiri, bahwa cara berpakaian yang tertutup bagi 
perempuan muslimah merupakan suatu kewajiban, keharusan dan tidak boleh 
tidak. Hal ini jelas disebutkan dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi tanpa 
terkecuali.
8
 
                                                          
4
Nashiruddin Baidan, Tafsir bira’yi Upaya Penggalian Konsep Perempuan Dalam al-
Qur’an (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 172. 
5
Muhammad Uwaidah, Al-Ja>mi’ fi Fiqh al-Nisa>  (Cet.I; Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah{, 
1996), terj. Abdul Ghoffar, Fiqih Perempuan (Cet.XXXXI; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 
690. 
6
Aurat adalah bagian tubuh yang tidak pantas untuk dilihat yang harus ditutupi, kecuali 
dalam keadaan darurat. Menutup aurat adalah kewajiban bagi setiap Muslim, baik saat 
beribadah,, maupun saat berinteraksi dengan sesama manusia. Dalam ilmu fikih, aurat laki-laki 
adalah dimulai pusar sampai lutut. Sedangkan aurat perempuan adalah mencakup seluruh tubuh 
kecuali wajah dan telapak tangan. 
7
Wa Ode Jasmia, Transformasi Diri Perempuan Berhihab (Studi Fenomenologis Pada 
Afiliasi-Afiliasi Organisasi Keislaman di Kota Gorontalo) dalam Jurnal Hasil Penelitian Skripsi 
Prodi Ilmu Komunikasi, diakses 24 Agustus 2016. Lihat M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian 
Perempuan Muslimah Pandangan Ulama masa lalu dan cendekiawan Kontemporer (Cet.VIII; 
Jakarta: Lentera Hati, 2014), h. 42. 
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Darby Jusbar Salim, Busana Muslim dan Permasalahannya (Jakarta: Proyek Pembinaan 
Kemahasiswaan Ditjen Pembinaan Lembaga Islam Departemen Agama RI, 1984), h. 3.  
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Saat ini, banyak dari kaum perempuan yang mengenakan jilbab hanya 
sebagai tren mode, bukan karena sadar akan tuntutan syariat. Model  jilbab yang 
digunakan pun beraneka ragam, sehingga banyak dari model jilbab yang 
sebenarnya tidak sesuai dengan aturan Islam dikenakan oleh perempuan 
muslimah, tetapi tetap menggunakan kata jilbab sebagai nama busananya. 
Model dan bentuk jilbab, pada dasarnya bukanlah suatu ketetapan dalam 
agama, tetapi disyaratkan harus memenuhi kriteria busana muslimah. 
Bagaimanapun model dan bentuk jilbab yang dikenakan, tetap dibolehkan selama 
sesuai dan tidak bertentangan dengan hukum dan ajaran Islam. Ia dapat terwujud 
dengan berbagai model, seperti baju kurung, kerudung, qibtiyah, dan apa yang 
serupa dengan itu.
9
 Dalam hal ini, di negara-negara timur telah dijumpai sistem 
sosial yang telah merinci bagian-bagian tubuh yang boleh atau tidak boleh 
terbuka. Bahkan dalam Islam, pelajaran pertama mengenai peradaban dimulai 
dengan mengajari manusia tentang pakaian.
10
 
Penjelasan mengenai syarat jilbab perempuan muslimah dijelaskan dalam 
QS al-Ahza>b/33: 59 ...Yudni>na alaihinna min jala>bi bihinna... dan QS al-Nu>r/24: 
30-31 ...Wal yadribna bikhumu>rihinna ‘ala> juyu>bihinna. Dijelaskan dalam dua 
ayat ini bahwa perempuan diperintahkan mengulurkan kain kerudung ke 
dadanya, dan ayat lain menyebutkan perintah bagi perempuan untuk 
mengulurkan jilbab keseluruh tubuhnya.
11
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Abu Syuqqah, Busana dan Perhiasan Perempuan Menurut al-Qur’an dan Hadis (Cet. I; 
Bandung: Mizan, 1995), h. 45. 
10Abu A’la al-Maududi, terj. Mufid Ridho, Jilbab Perempuan dalam Masyarakat Islam 
(Cet. I; Bandung: Marja, 2005), h. 189-190. 
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Muhammad ibn Sa>lih ibn Muhammad al-Us\aimin, Risa>lah al-Hija>b (t.td), h. 6. Lihat 
juga Muhammad ibn Muhammad ibn Mahmud al-Ma>turi>di>, Tafsi>r al-Ma>turi>di> (Cet.I; Beirut: Da>r 
Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), h. 414. Lihat juga Abu > al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad 
al-Bagda>di, Tafsi>r al-Ma>wardi> (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, tth), 424. 
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Berkembangnya penggunaan jilbab bagi perempuan muslimah tidak lepas 
dari dakwah dan bimbingan para ulama, melalui kajian-kajian yang tersebar pada 
berbagai ormas Islam. Hizbut Tahrir adalah bagian dari ormas-ormas Islam yang 
mendakwahkan tentang wajibnya jilbab bagi perempuan muslimah.  
Taqiyuddi>n al-Nabha>ni> dalam bukunya al-Niza>m al-Ijtima>’i> fi al-Islam 
yang menjadi rujukan utama Hizbut Tahrir mengemukakan bahwa jilbab adalah 
milh}afah (semacam mantel atau jubah)12 dan apa saja yang digunakan untuk 
menutupi tubuh seperti kisa>’ atau yang lain, jilbab adalah al-s\au>b (pakaian) yang 
dapat menutupi seluruh tubuh.
13
 al-Nabha>n>i menjelaskan bahwa QS al-Ahza>b/33: 
59. ..’yudni>na alaihinna min jala>bibihinna..‛ adalah hendaklah perempuan 
muslimah itu mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuhnya. Kata min dalam ayat 
ini bukan untuk menunjukkan sebagian, melainkan untuk menyebutkan 
penjelasan, yakni yurkhi>na ‘alainhinna jala>bibihinna. Arti kata adna> al-satr 
adalah arkha>hu (mengulurkannya hingga ke bawah, adna> al-s\aub (menurunkan 
pakaian) maksudnya adalah arkha>hu (mengulurkan pakaian sampai bawah), dan 
makna yudni>na adalah yurkhi>na (menurunkan pakaian sampai bawah).14 
 Al-Nabha>ni> juga menjelaskan bahwa al-Qur’an hanya boleh ditafsirkan 
lafal dan kalimatnya dengan pengertian bahasa (etimologi) dan syar’i, dan tidak 
boleh ditafsirkan di luar kedua jenis pengertian tersebut. Pengertian ayat tersebut 
(QS al-Ahza>b/33:59) secara bahasa sudah jelas, yaitu merupakan perintah kepada 
para perempuan agar mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yakni agar 
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Sa>lih ibn Fauza>n ibn Abdilla>h al-Fauza>n, Tanbi>ha>t ‘Ala> Ahka>m Takhtas}s}u bi al-
Mu’mina>t (Arab Saudi: Wiza>rah al-Syu’u >n al-Isla>miyah Wa al-Auqa>f wa al-Dakwah wa al-
Irsya>d, 1423), h. 42. 
13
Taqiyuddin al-Nabha>ni>, al-Niza>m al-Ijtima>’i> fi al-Isla>m (Cet. III; Beirut: Da>r al-
Ummah, 2003), h. 68. 
14
Taqiyuddin al-Nabha>ni>, al-Niza>m al-Ijtima>’i> fi al-Isla>m, h. 69. 
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mereka menurunkan dan menghamparkan pakaian yang mereka kenakan di 
sebelah luar pakaian keseharian ke bawah hingga menutupi kedua (telapak) 
kaki.
15
Al-Nabha>ni> menegaskan ayat  tersebut (QS al-Ahza>>b/33:59) dilihat  dari  
sisi  manapun  sama  sekali  tidak menunjukkan kepada kewajiban menutup 
wajah, baik secara tekstual (mantu>q) maupun secara kontekstual (mafhu>m). Di 
dalamnya tidak terdapat satu lafal pun, baik secara lepas maupun integral di 
dalam kalimat, yang menunjukkan kewajiban menutup wajah, berdasarkan 
asumsi sahihnya asba>b al-Nuzu>l ayat tersebut. 
Di sisi lain, Nawa>wi al-Banta>ni dalam kitabnya Niha>yah al-Zain Syarh 
Qurrah al-‘Ain menjelaskan bahwa aurat perempuan muslimah terhadap laki-laki 
yang bukan mahramnya adalah seluruh tubuhnya tanpa terkecuali, termasuk 
wajah dan telapak tangan. Al-Banta>ni dalam hal ini mengutip penafsiran ibn 
‘Abba>s, ‘Aisyah dan mufasir lainnya terhadap QS al-Ahza>b/33: 59. yang 
menafsirkan bahwa ‚hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka‛ maknanya adalah hendaklah para perempuan itu mengulurkan jilbabnya 
dengan menutup seluruh tubuhnya tanpa terkecuali, termasuk wajah dan telapak 
tangan.
16
 
Ibn At}iyyah dalam al-Muh}arrir al-Waji>z yang menjelaskan bahwa jilbab 
adalah pakaian yang lebih besar dari kerudung.
17
 Dan diriwayatkan dari ibn 
‘Abba>s dan ibn Mas’u>d bahwa jilbab adalah rida> (selendang). Manusia berbeda 
pendapat dalam mengulurkannya. Ibn ‘Abba>s dan Ubaidah al-Salma>ni 
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Taqiyuddin al-Nabha>ni>, al-Niza>m al-Ijtima>’i> fi al-Isla>m,, h. 69. 
16Abu Ahmad Afifi, ‚Hijab Wanita Muslima‛.http://wahdah.or.id/batasan-aurat-dan-
hijab-muslimah-dalam-pandangan-alallaamah-muhammad-nawawi-al-bantani-rahimahullah, (28 
Agustus 2016). 
17
Abu al-Qa>sim Mahmu>d ibn al-Qa>sim al-Zamakhsyari, Al-Kasysya>f  (Cet. III; Beirut: 
Da>r Kutub al-Arabi, 1407), h. 559. 
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berpendapat bahwa yang demikian adalah jika perempuan melipatnya hingga 
tidak tampak darinya kecuali hanya satu mata yang dengannya dia melihat. Ibn 
‘Abba>s dan Qata>dah juga mengemukakan bahwa yang demikian adalah jika 
perempuan melipatkannya ke atas dahi dan mengikatkannya kemudian 
menjulurkannya ke hidung, meskipun tampak kedua matanya; akan tetapi ia 
menutup dada dan sebagian besar wajah.
18
 
Melihat perbedaan ulama dalam menafsirkan ayat ini, maka peneliti akan 
mengkaji penafsiran ayat terkait (QS al-Ahza>b/33: 59) dengan menggunakan 
metode penafsiran tah}li>li> (analisis), yaitu dengan menganalisis data dan 
melakukan penelitian lapangan terhadap ormas terkait dengan cara 
menghubungkan variabel-variabel penting untuk mendapatkan suatu kesimpulan 
tentang pemahaman Hizbut Tahrir dalam memahami ayat tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka masalah 
pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana model jilbab menurut pemahaman 
ormas Hizbut Tahrir. Adapun rumusan masalah dari persoalan pokok tersebut 
dapat dibagi dalam beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat jilbab? 
2. Bagaimana pemahaman jilbab menurut Hizbut Tahrir? 
3. Bagaimana wujud penggunaan jilbab Hizbut Tahrir ? 
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Abd al-Haq ibn Ga>lib ibn Abd al-Rahma>n ibn Tama>m ibn ‘At }iyah al-Andalu>si>, al-
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399. 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Penelitian ini berjudul ‚Pemahaman Hizbut Tahrir terhadap Model Jilbab 
dalam QS. al-Ahza>b/33: 59‛ Peneliti akan menguraikan maksud judul tersebut 
dengan satu istilah pokok, yaitu jilbab; Jilbab adalah busana yang diwajibkan 
kepada perempuan muslimah. jilbab yang dimaksud peneliti adalah penutup 
tubuh perempuan ketika berbaur dengan laki-laki yang bukan muhrimnya ketika 
keluar rumah. 
2. Ruang Lingkup Penelitian\ 
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian dalam skripsi ini adalah 
mengkaji pemahaman Hizbut Tahrir terhadap QS al-Ahza>b/33:59 tentang jilbab 
dan implementasi model jilbab di kalangan Muslimah Hizbut Tahrir Indonesia 
(selanjutnya disebut MHTI) Kota Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
Taqiyuddi>n al-Nabha>ni dalam buku al-Niza>m al-Ijtima>’i> fi al-Isla>m. Buku 
ini menjelaskan tentang aturan-aturan pergaulan antara laki-laki dan perempuan. 
Lebih khusus lagi, dijelaskan tentang batasan aurat perempuan. Taqiyuddi>n 
menjelaskan bahwa kewajiban perempuan muslimah adalah menutup auratnya 
dengan mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuhnya, terkecuali wajah dan telapak 
tangan, dan mengulurkan kerudung untuk menutupi kepala hingga menutupi dada 
tanpa menutup wajah.  
Na>sir al-Di>n al-Albani> dalam buku Jilba>b al-Mar’ah al-Muslimah fi al-
Kita>b wa al-Sunnah. Buku ini menjelaskan bahwa penafsiran kata yudni>na  dalam 
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QS al-Ahza>b/33: 59 adalah dengan kata mendekatkan, bukan menutupi, 
sebagaimana perkataan al-Ra>gib al-As}faha>ni dalam kamusnya mengatakan 
bahwa ‚danaitu baina al-amraini‛ (saya mendekatkan dua hal), lalu 
mengemukakan ayat tersebut, kemudian menjelaskan bahwa ibn ‘Abba>s 
menafsirkan dengan berkata ‚para perempuan mendekatkan jilbabnya ke 
wajahnya, bukan dengan menutupnya‛. 
Syahriana, dalam skripsi Cadar dalam Perspektif hadis (Kajian 
Fenomenologis di kalangan Wahdah Islamiyah Makassar. Skripsi ini membahas 
mengenai kualitas hadis tentang cadar, pemahaman dan pengaplikasian hadis 
tentang cadar terkhusus pada kalangan Wahdah Islamiyah Makassar. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa sanad hadis tentang cadar dinilai d}a’i >f, namun skripsi 
ini tetap menggunakan hadis tersebut sebagai penelitian karena hadis tersebut 
tidak terkait dengan masalah akidah dan ibadah. Syahriana menyimpulkan bahwa 
hukum menggunakan cadar adalah sunnah yang dianjurkan dan tidak sampai 
pada kewajiban yang bersifat mutlak. Menurutnya, Mengenakan cadar pada 
perempuan merupakan etika mulia yang dengannya seseorang telah meneladani 
perempuan-perempuan utama dari kalangan istri-istri Nabi saw. 
M. Quraish Shihab dalam buku ‚Jilbab Pakaian Wanita Muslimah 
Pandangan Ulama masa lalu dan Cendekiawan Kontemporer‛. Buku ini 
menjelaskan bahwa fungsi pakaian adalah sebagai pembeda antara seseorang 
dengan selainnya dalam sifat dan profesinya. Dijelaskan pula dalam buku ini 
bahwa Ulama menyatakan bahwa perintah berjilbab merupakan tuntunan kepada 
istri-istri Nabi serta kaum muslimah. Sementara Ulama kontemporer 
memahaminya hanya berlaku pada zaman Nabi saw. di mana ketika itu ada 
perbudakan dan diperlukan adanya pembeda antara mereka dan perempuan-
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perempuan merdeka, serta bertujuan menghindarkan gangguan lelaki usil. Jika 
tujuan tersebut telah dapat dicapai dengan satu dan lain cara, maka ketika itu 
pakaian yang dikenakan telah sejalan dengan tuntunan agama. 
Muhammad bin S}a>lih al-Us\aimin, dalam buku Risa>lah al-Hija>b. Buku ini 
menjelaskan berbagai dalil yang mengatakan bahwa menutup wajah dan telapak 
tangan adalah bagian dari aurat yang harus ditutupi dengan jilbab. Us\aimin 
menjelaskan bahwa makna jilbab dalam bahasa Arab adalah pakaian yang luas 
yang menutupi seluruh badan. Sehingga seorang perempuan wajib memakai 
jilbab itu pada pakaian luarnya dari ujung kepalanya turun sampai menutupi 
wajahnya, segala perhiasannya dan seluruh badannya sampai menutupi kedua 
ujung kakinya. 
Bakr ibn Abu> Zaid, dalam buku Hira>sah al-Fadi>lah. Buku ini menjelaskan 
bahwa yang biasa nampak pada sebagian perempuan jahiliah adalah wajah 
mereka, lalu Allah perintahkan istri-istri dan anak-anak perempuan Nabi saw. 
serta istri-istri orang mukmin untuk mengulurkan jilbabnya ke tubuh mereka. 
Kata idna> mengandung makna mengulurkan dari atas. Maka jilbab itu diulurkan 
dari atas kepala menutupi wajah dan badan. Ibn Zaid menjelaskan bahwa ‚Hai 
Nabi katakanlah kepada istri-istrimu‛, merupakan dalil kewajiban hijab dan 
menutup wajah bagi istri-istri Nabi saw. tidak ada perselisihan dalam hal ini di 
antara kaum muslimin. Sedangkan dalam ayat ini istri-istri Nabi saw. disebutkan 
bersama-sama dengan anak-anak perempuan beliau serta istri-istri orang 
mukmin. Ini berarti hukumnya mengenai seluruh perempuan mukmin.  
Ibn Zaid juga menjelaskan bahwa ‚Yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu.‛ Menutup wajah 
perempuan merupakan tanda perempuan baik-baik, dengan demikian tidak akan 
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diganggu. Demikian juga jika perempuan menutupi wajahnya, maka laki-laki 
yang rakus tidak akan berkeinginan untuk membuka anggota tubuhnya yang lain. 
Maka membuka wajah bagi perempuan merupakan sasaran gangguan dari laki-
laki jahat. Maka dengan menutupi wajahnya, seorang perempuan tidak akan 
memikat dan menggoda laki-laki sehingga dia tidak akan diganggu. 
Yusuf Qardawi, dalam buku Problematika Islam Masa Kini. Buku ini 
menjelaskan berbagai dalil yang mengemukakan tentang cadar dan menutup 
wajah bagi perempuan. Qardawi menyimpulkan bahwa wajah dan kedua telapak 
tangan perempuan bukanlah aurat, sehingga tidak wajib untuk ditutupi. 
Dari beberapa kajian pustaka di atas, dapat dinyatakan bahwa kajian-
kajian terdahulu tidak sama dengan kajian yang akan dibahas oleh peneliti. 
Kajian terdahulu fokus terhadap hukum mengenakan jilbab, sedangkan fokus 
kajian peneliti adalah model jilbab yang dipahami dan digunakan oleh ormas 
Hizbut Tahrir. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pemahaman Hizbut Tahrir 
mengenai konsep jilbab berdasarkan QS al-Ahza>b/33: 59. Berikut poin-poin tujuan 
dari penelitian ini:   
a. Untuk mengetahui hakikat jilbab 
b. Untuk mengetahui pemahaman Hizbut Tahrir terhadap jilbab QS al-
Ahza>b/33: 59. 
c. Untuk mengetahui wujud penggunaan jilbab Hizbut Tahrir 
2. Kegunaan Penelitian 
11 
 
a. Kegunaan ilmiah: Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
keilmuan pembaca dengan mengetahui konsep model jilbab Hizbut Tahrir, 
sehingga pembaca dapat mengambil kesimpulan setelahnya. 
b. Kegunaan Praktis: Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 
kajian selanjutnya, jika ditemukan hal-hal yang dirasa perlu untuk 
dikembangkan, diuji atau dipertajam kembali terkait penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Gambaran Umum Tentang Jilbab 
1. Definisi Jilbab 
Jilbab berasal dari akar kata jalaba yang berarti menghimpun dan 
membawa. Jilbab pada masa Nabi ialah pakaian luar yang menutupi segenap 
anggota badan dari kepala hingga kaki perempuan dewasa.
1
 Secara bahasa, jilbab 
sama dengan kata qami>s} atau baju kurung yang bermakna baju yang menutupi 
seluruh tubuh. Ia juga sama dengan khima>r atau tudung kepala yang dapat 
dimaknai dengan apa yang dipakai di atas baju seperti selimut dan kain yang 
menutupi seluruh tubuh perempuan.
2
 Kata jilbab juga telah diserap dalam bahasa 
Indonesia, yang berarti baju kurung yang longgar, dilengkapi dengan kerudung 
yang menutupi kepala, sebagian muka dan dada.
3
 
Sedangkan dalam bahasa Inggris, jilbab sering diterjemahkan dengan kata 
veil, sebagai kata benda dari kata Latin vela, bentuk jamak dari velum. Makna 
leksikal yang terkandung dalam kata ini adalah penutup dalam arti menutupi atau 
menyembunyikan atau menyamarkan.
4
 Dengan menggunakan makna ini, cakupan 
veil dalam menutupi bagian tubuh meliputi tiga tipologis, yaitu penutup kepala, 
penutup muka dan penutup badan.
5
 Meskipun banyak pendapat yang berkenaan 
                                                          
1
Nasaruddin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan (Jakarta: Elex Media 
Komputindo, 2014), h. 40. 
2Majma’ al-Lugah al-Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasi>t} (Kairo: Da>r al-Wafa>, 1987), h. 133.  
3
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa DEPDIKBUD, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 363.  
4
Fadwa El Guindi, Jilbab, Antara Kesalehan, Kesopanan dan Perlawanan, terj. 
Mujiburahman (Jakarta: Serambi, 2003), h. 29. 
5
Fadwa El Guindi, Jilbab, Antara Kesalehan,Kesopanan dan Perlawanan, h.35 
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dengan jilbab, namun semua pendapat itu mengacu pada suatu bentuk pakaian 
yang digunakan untuk menutupi tubuh perempuan. Keanekaragaman pengertian 
jilbab juga menunjukkan tidak ada padanan kata yang tepat untuk diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia.
6
 
Ibn Manz}u>r dalam Lisa>n al-‘Arab menjelaskan bahwa jilbab berarti 
selendang, atau pakaian lebar yang dipakai perempuan untuk menutupi kepala, 
dada dan bagian belakang tubuhnya.
7
 
 
Ahli tafsir menggambarkan jilbab dengan cara yang berbeda-beda. Ibn 
Sirin berkata, ‚aku bertanya kepada Abidah Al-Salma>ni tentang firman Allah 
 َّنِِبِيِبَلََج ْنِم َّنَِْيَْلع َينِهُْدي  hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka. Maksudnya maka ia menutup wajah dan kepalanya, serta hanya 
memperlihatkan mata kirinya.8 Pendapat ini senada dengan Abu Bakr al-Jaza>iri> 
yang memaknai jilbab dengan hanya menampakkan satu mata yang digunakan 
untuk melihat jalan ketika seorang perempuan keluar rumah untuk suatu 
keperluan.
9
 Senada pula dengan al-Turmuz}i>, Ibn Mas’u>d, Ibn ‘Abba>s, dan lain-
lain.
10
 Al-Qurt}ubi> mendefinisikan jilbab adalah baju kurung longgar atau lebar 
                                                          
6
Di Indonesia, jilbab seringkali diartikan sebagai kerudung (kudung). Pengistilahan ini 
menurut peneliti tidaklah tepat. Mengingat kerudung merupakan busana untuk menutup kepala 
atau dikenal dengan khima>r. Menurut peneliti,jilbab adalah pakaian yang digunakan oleh 
perempuan sebagai instrumen untuk menutup aurat. 
7
Ibn Manzur, Lisa>n al-Arab, jilid I (Cet I; Beirut: Da>r Sadir, 1976), h. 272.  
8
Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn Umar ibn Kas\i>r al-Fa>risi al-Bas}ri>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, juz 
VI (Cet. II; t.tp: Da>r Taibah li al-Nasyr wa al-Tauz}i>’, 1999), h. 631.  
9
Abu> Bakr al-Jaza>iri>, Aisar al-Tafa>sir  li Kala>m al- ‘Ali> al-Kabi>r (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1977), h. 23. 
10
Al-Turmuz|i>, al-Mukhtasar al-Syama>il al-Muh}ammadiyah (Urdun: al-Maktabah al-
Islamiyah, t.th), h. 349. 
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dan lebih lebar dari selendang atau kerudung.
11
 Sedangkan menurut ibn ‘Abba>s 
dan Qata>dah yang dikutip dari Abu H}ayyan, jilbab adalah sejenis pakaian yang 
menutup pelipis dan hidung meskipun kedua mata pemakainya terlihat namun 
tetap menutup dada dan muka pemakainya.
12
 Muhammad Uwaidah 
menambahkan, jilbab tidak diperbolehkan menggunakan kain yang berwarna 
mencolok, atau kain yang penuh gambar dan hiasan.
13
 
Al-Zamakhsyari> merumuskan jilbab sebagai pakaian yang lebih besar dari 
kerudung, tetapi lebih kecil dari selendang. Ia dililitkan di kepala perempuan dan 
dibiarkan terulur ke dada perempuan.
14
 Sedangkan Wahbah al-Zuh}aili> 
mengatakan bahwa ayat jilbab menunjukkan perintah menutup wajah perempuan, 
karena para ulama dan mufasir seperti ibn Jauzi, al-T}abari>, ibn Kas\i>r, Abu> 
H}ayya>n, al-Jas}s}a>s}, dan al-Ra>zi menafsirkan mengulurkna jilbab adalah menutup 
wajah, badan, dan rambut dari orang-orang asing (non mahram) atau ketika 
keluar untuk sebuah keperluan.
15
 
Menurut Muh{ammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, ulama sepakat bahwa 
seluruh tubuh perempuan adalah aurat, kecuali wajah dan telapak tangannya. Abu> 
Hani>fah menambah pengecualian itu dengan kedua kaki hingga mata kaki.
16
 
                                                          
11
Abdullah Muhammad al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n, h. 156. 
12
Nashiruddin Baidan, Tafsir bi ra’yi Upaya Penggalian Konsep Perempuan Dalam al-
Qur’an, h. 172. 
13
Muhammad Uwaidah, Al-Ja>mi’ fi > Fiqhi al-Nisa> (Cet.I; Beirut: Da>r al-Kutub al-
Ilmiyah, 1996), terj. Abdul Ghoffar, Fiqih Perempuan (Cet.XXXXI; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
2014), h. 690. 
14
Al-Zamakhsyari, Al-Kasysya>f (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 46.  
15
Wahbah al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manha>j, Jilid 
XI (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Fikr, 1991), h. 107. 
16
Muh}ammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, Fiqh al-Mar’ah al-Muslilah, terj. Ghozi M, Fiqih 
Perempuan (Cet. I; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), h. 50.  
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Sedangkan menurut kalangan feminis memandang jilbab sebagai sebuah 
bias kultur patriarki serta tanda keterbelakangan, subordinasi dan penindasan 
terhadap perempuan.
17
 Jilbab juga dipandang sebagai penghalang bagi perempuan 
untuk bergerak di ruang publik, di samping itu banyak orang berpendapat bahwa 
justifikasi tentang jilbab pada masa lalu tidak mempunyai relevansi sama sekali 
dengan zaman sekarang ini, akan tetapi sebagian lainnya menganggap jilbab 
sebagai salah satu kewajiban bagi perempuan. Menurut Nasarudin Umar, 
sebenarnya perdebatan mengenai jilbab bukanlah hal yang baru, akan tetapi telah 
berlangsung jauh sebelum Islam. Dalam kitab Taurat, kitab suci agama Yahudi 
sudah dikenal beberapa istilah yang semakna dengan jilbab seperti tif’eret. 
Demikian pula dalam kitab Injil, kitab suci agama Nasrani juga ditemukan istilah 
yang semakna dengan dengan jilbab yaitu redid, zammah, re’alah, zaif, 
mitpahat.18Al-Qur’an juga memberikan informasi tentang jilbab, akan tetapi 
tidak dengan rinci. Dalam al-Qur’an, yang penting adalah bagian yang 
dikategorikan sebagai aurat tertutupi. Akan tetapi al-Qur’an tidak menjabarkan 
secara spesifik mengenai aurat. Hal tersebutlah yang kemudian melahirkan 
berbagai intepretasi yang beragam mengenai bagian-bagian yang termasuk dalam 
kategori aurat. Menurut Imam Abū Hani>fah, bagian muka, kedua telapak tangan 
dan kedua telapak kaki tidak termasuk kategori yang harus ditutupi. Abū Hanīfah 
beralasan bahwa kedua telapak kaki bukan termasuk aurat karena dipandang 
lebih menyulitkan daripada kedua telapak tangan, khususnya bagi perempuan-
perempuan miskin di pedesaan yang (saat itu) seringkali berjalan (tanpa alas 
                                                          
17
Pandangan seperti ini banyak berkembang pada kalangan feminis Barat. Bahkan, bagi 
kalangan Barat, jilbab dipandang sebagai,‚…the most visible marker of the differentness and 
inferiority of Islamic societies-become the symbol now of both the oppression of woman and the 
backwardness of Islam‛. Lihat, Laela Ahmed, Woman and Gender in Islam (London: Yale 
University, 1992), h. 152. 
18Nasaruddin Umar, ‚Antropologi Jilbab‛ dalam Jurnal Ulumul Qur’an No.5 Vol. VI 
1996, h. 36. Musâwa, Vol. 13, No. 1, Januari 2014 
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kaki) untuk memenuhi kebutuhan mereka.
19
 Imam al-Syāfi’i berpendapat bahwa 
perempuan wajib menutup seluruh tubuhnya, kecuali kedua telapak tangan dan 
muka, yang menurutnya tidak masuk dalam kategori aurat.
20
 Senada dengan 
imam al-Syāfi’i, Imam Mālik juga berpendapat bahwa muka dan kedua telapak 
tangan bukan termasuk kategori aurat, oleh karena itu boleh untuk 
ditampakkan.
21
 Adapun mazhab Hambali berpendapat, wanita merdeka adalah 
seluruh anggota tubuh tanpa terkecuali, hanya untuk shalat dan kepentingan 
tertentu diperbolehkan membuka wajah dan kedua telapak tangan, tetapi 
sebagian ulama Hambali tetap mewajibkan menutup seluruh tubuh perempuan 
termasuk dalam salat.
22
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jilbab 
pada umumnya adalah pakaian yang longgar dan menutupi seluruh bagian tubuh. 
Mufasir berbeda pendapat tentang makna ‚hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.‛ Sebagian memaknai dengan menutup wajah 
dan kepala serta menampakkan mata kirinya, menutup seluruh tubuh dan separuh 
wajah dengan menampakkan dua mata, dan mengulurkan kain untuk menutup 
kepala hingga dada.  
2. Sejarah Jilbab  
Jilbab merupakan bentuk peradaban yang sudah dikenal beratus-ratus 
tahun sebelum datangnya Islam. Yang pertama mengenal jilbab adalah 
                                                          
19
Ibn Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtasid  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1992), 
h. 83. 
20
Muhammad ibn Idrīs al-Syāfi’ī, al-Umm (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 89. 
21
Ibn Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtasid, juz I, h. 165. 
22
Husain Muhammad, Fiqh Perempuan, Refleksi Kiaiatas Wacana Agama dan Gender 
(Cet. II; Yogyakarta: LKiS, 2002), h. 54. 
17 
 
masyarakat Iran (Persia) tempo dulu, kelompok-kelompok Yahudi, dan besar 
kemungkinan sudah ada di India.
23
 
Menurut De Vaux dalam Sure Le Voile De Femmes dans I’Orinet 
Ancient, tradisi jilbab dan pemisahan perempuan bukan tradisi orisinil bangsa 
Arab, bukan juga bagian tradis talmud dan bibel. Tokoh-tokoh penting di dalam 
Bibel, seperti Rebekah yang mengenakan jilbab berasal dari etnik Mesopotamia, 
di mana jilbab memang menjadi pakaian adatnya.
24
 
Jilbab bagi perempuan telah diakui keberadaannya dalam wilayah 
Mesopotamia/Mediterania. Stern mengemukakan bahwa Muhammad tidak 
memperkenalkan kebiasaan berjilbab. Menurut Hansen, pemingitan dan jilbab 
merupakan fenomena asing bagi masyarakat Arab dan tidak diketahui pada masa 
Muhammad. Asal-usul jilbab dibahas oleh banyak orang pada tahun 1970-an dan 
1980-an. Ahmed mengadakan penelitian (1982-1992) tentang benda-benda 
historis kuno dan modern, kemudian sampai pada kesimpulan yang sama bahwa 
Islam tidak memperkenalkan jilbab. Tapi Ahmed kemudian beranjak dari asal-
usul menuju institusionalisasi (pelembagaan) yang menyatakan bahwa lepas dari 
kehadirannya selama beberapa millennium di wilayah Mesopotamia/Mediterania 
(bukan Arab). Jilbab tampaknya tidak dilembagakan sampai Islam 
mengadopsinya, jilbab terbukti sangat cocok dengan Islam, meskipun sebelum 
masa Islam, jilbab merupakan ‚bagian dari adat yang kadang-kadang dikerjakan‛ 
(occasional custom). Namun, penilaian ini kontradiktif dalam karya Ahmed 
sendiri. Ahmed melakukan sebuah pengamatan terhadap penggunaan jilbab 
secara luas dan terus-menerus oleh orang-orang yang hidup selama beberapa 
                                                          
23
Muhammad Muhyidin, Jilbab Itu Keren (Diva Press: Yogyakarta, 2005), h. 62-63. 
24
Nasaruddin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan, h. 42.  
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millennium sebelum Islam. Risetnya ini menunjukkan bagaimana jilbab dan 
pemingitan merupakan bagian dari struktur dan etos institusional masyarakat 
Yunani dan Bizantium. 
25
 
Sedangkan menurut ulama dan filosof besar Iran Kontemporer, 
Murthadha Muthahari,
26
 pakaian penutup (seluruh badan perempuan) telah 
dikenal dikalangan banyak bangsa-bangsa kuno dan lebih melekat pada orang-
orang Iran, dibandingkan dengan di tempat-tempat lain. ‚Pakaian tertutup 
muncul di pentas bumi ini jauh sebelum datangnya Islam. Di India dan Iran lebih 
keras tuntutannya dari pada yang diajarkan Islam. Pakar lain menambahkan 
bahwa orang-orang Arab meniru orang Persia yang mengikuti agama Zardasyt 
dan yang menilai perempuan sebagai makhluk tidak suci, dan karena itu mereka 
diharuskan menutup mulut dan hidung mereka dengan sesuatu agar nafas mereka 
tidak mengotori api suci yang merupakan sesembahan agama Persia lama. Orang-
orang Arab meniru juga masyarakat Byzantium (Romawi) yang memingit 
perempuan di rumah, ini berasal dari masyarakat Yunani kuno yang ketika itu 
membagi rumah-rumah mereka menjadi dua bagian, masing-masing berdiri 
sendiri. Satu untuk lelaki dan satu lainnya untuk perempuan. Di dalam 
masyarakat Arab, tradisi ini menjadi sangat kukuh pada saat pemerintahaan Al-
Walid II (Ibn Yazid 125 H/ 747 M) dimana penguasa ini menetapkan adanya 
bagian khusus buat perempuan dirumah-rumah.
27
. 
Pada masa Jahiliah dan awal masa Islam, perempuan-perempuan di 
Jazirah Arab memakai pakaian yang pada dasarnya mengundang kekaguman pria, 
                                                          
25
Fadwa El Guindi, Jilbab, Antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan (Jakarta: 
Serambi Ilmu Semesta, 2013), h. 38. 
26
Agus Efendy dan Alwiyah Abdurrahman, On the Islamic hijab, terj. Gaya Hidup 
Perempuan Islam (Bandung: Mizan, 1990), h. 34. 
27
M.Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Perempuan Muslimah, h. 33-34. 
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disamping untuk menampik udara panas yang merupakan iklim umum padang 
pasir. Memang, mereka juga memakai kerudung, hanya saja kerudung tersebut 
sekedar diletakkan dikepala dan biasanya terulur kebelakang, sehingga dada dan 
kalung yang menghiasi leher mereka nampak jelas. Bahkan boleh jadi sedikit dari 
daerah buah dada dapat terlihat karena longgar atau terbukanya baju mereka itu. 
Telinga dan leher mereka juga dihiasi anting dan kalung. Celak sering mereka 
gunakan untuk menghiasi mata mereka disamping mereka menjadikannya 
sebagai obat penangkal kuman mata. Kaki dan tangan mereka dihiasi dengan 
gelang yang bergelincing ketika berjalan apalagi jika disertai dengan hentakan 
kaki yang bertujuan mengundang perhatian. Telapak tangan dan kaki mereka 
seringkali juga diwarnai dengan pacar. Alis mereka pun dicabut dan pipi mereka 
di merahkan tak ubahnya seperti perempuan-perempuan masa kini, walau cara-
cara mereka masih sangat tradisional. Mereka juga memberi perhatian terhadap 
rambut yang sering kali mereka sambung dengan guntingan rambut perempuan 
lain. 
Jilbab adalah sejenis pakaian luar yang menutup seluruh anggota tubuh. 
Apabila kaum perempuan itu keluar rumah malam hari karena suatu kebutuhan, 
mereka baru mengenakan jilbab, sedangkan bagi mereka yang tidak merasa perlu 
mengenakannya,mereka tetap memakai pakaian biasa. Orang-orang yang usil, 
lantas menganggu mereka lantaran perempuan itu dikira amat, sebab memang 
amat-lah yang sering kali sengaja mempertontonkan sebagian dari anggota 
tubunya. Kebiasaan semacam ini, lalu dijadikan sarana oleh kaum munafik untuk 
menganggu kaun perempuan mukminah, termasuk istri-istri Nabi sendiri. Ketika 
ulah mereka itu diketahui orang lain, serta merta mereka membela diri dengan 
mengatakan bahwa ia menyangka perempuan itu amat. karena itu, maka Allah 
memerintahkan kepada isteri-isteri Nabi, puteri-puteri mereka, serta semua anak-
20 
 
anak gadis kaum mukminat agar memanjangkan jilbab mereka dengan 
menutupkan ke kepala, leher, sampai dada mereka. Dengan demikian, orang-
orang yang melihat bisa mengenali mereka sebagai perempuan mukminat yang 
merdeka, dan orang-orang fasik tidak keliru menggoda mereka dan orang-orang 
munafik tidak punya alasan lagi untuk menganggu mereka dengan sengaja.
28
 
Maraknya penggunaan jilbab dalam masyarakat sekarang dianggap 
sebagai sesuatu hal yang wajar, tidak perlu dikonotasikan dengan sesuatu yang 
bersifat ideologis. Karena jilbab sebagai pakaian penutup aurat telah menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dengan ajaran Islam yang dianut sebagian besar 
masyarakat bangsa Indonesia.
29
 
3. Fungsi Jilbab 
Menurut fisiologi, manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan itu berdarah 
panas, harus melidungi dirinya dari pengaruh hawa yang tidak stabil, kadangkala 
harus berjuang melawan hawa yang sangat dingin, sebab mekanisme tubuh tidak 
mampu mengimbangi pengaruh hawa yang sangat ekstrim.
30
 
Fungsi busana atau pakaian adalah sebagai perhiasan, penutup tubuh dan 
untuk berlindung dari sengatan matahari dan rasa dingin. Namun, tidak hanya 
kedua fungsi tersebut yang menjadi tujuan utama dalam berpakaian, tetapi 
                                                          
28
Muhammad Rasyid Ridha, Panggilan Islam terhadap Perempuan (Bandung: Penerbit 
Pustaka, 1986), h. 165-166. 
29
Nasaruddin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan, h.43. 
30
Kemenag RI, Kedudukan dan Peran Wanita: Tafsir Al-Qur’an Tematik (Jakarta: Aku 
Bisa, 2012), h. 103. 
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busana menjadi bagian penting dari hidup manusia, karena pakaian menjadi unsur 
etika dan estetika dalam masyarakat.
31
 
Jilbab adalah bagian dari pakaian manusia, khususnya pakaian untuk 
perempuan. Diantara fungsi jilbab untuk perempuan pada zaman pra-Islam 
adalah sebagai berikut: 
a. Jilbab dalam masyarakat Persia digunakan untuk membedakan 
perempuan bangsawan dengan perempuan  biasa dan perempuan yang 
sudah menikah 
b. Jilbab di kalangan perempuan Yunani digunakan sebagai penolak iblis 
agar tidak masuk ke dalam diri perempuan yang menstruasi, karena 
perempuan yang sedang menstruasi diyakini sebagai perempuan yang 
kotor dan harus diasiingkan 
c. Jilbab di kalangan Arab pra-Islam digunakan untuk menutup kepala, 
tetapi rambut masih terlihat karena bahan jilbab tipis, leher masih 
terbuka, dan kebiasaan perempuan Arab pada masa itu sering 
menonjolkan perhiasan dan kecantikannya pada kaum pria.
32
 
Sebagai sebuah aturan dan ketetapan Agama, penggunaan jilbab dalam 
keseharian diperintahkan kepada perempuan muslimah tentu memiliki fungsi dan 
tujuan tertentu. Beberapa fungsi jilbab setelah datangnya Islam adalah sebagai 
berikut, sesuai dengan firman Allah dalam QS al-A’ra>f/7:26. 
a. Penutup Aurat 
                                                          
31
Deni Sutan Bahtiar, Berjilbab dan Tren Buka Aurat (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 
2009), h. 1. 
32
Kemenag RI, Kedudukan dan Peran Wanita: Tafsir Al-Qur’an Tematik, h. 104. 
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Kata aurat berasal dari akar kata ‘a>wara  yang berarti hilang perasaan. 
Jika kata tersebut dikaitkan dengan mata, maka ia berarti hilang potensi 
pandangannya, tetapi biasanya hanya digunakan bagi yang buta sebelah. 
Sedangkan bila kata itu digandengkan dengan kalimat, maka dia berarti ucapan 
yang kosong atau tidak berdasar, atau ucapan yang buruk yang mengundang 
amarah bagi pendengarnya. Aurat diatas kemudian dimaknai sebagai sesuatu 
yang buruk.
33
 Keburukan yang dimaksud tidak harus dalam arti sesuatu yang 
pada dirinya buruk, tetapi bisa juga karena adanya faktor lain yang 
mengakibatkan buruk. Tidak satupun dari bagian tubuh yang buruk karena 
semuanya baik dan bermanfaat, termasuk aurat. Tetapi bila diperlihatkan kepada 
orang lain, maka keterlihatan itulah yang buruk.  
Banyak hal yang sifatnya buruk, masing-masing individu dapat menilai. 
Agama pun memberi petunjuk mengenai apa saja yang dianggap sebagai aurat. 
Dalam fungsinya sebagai penutup, tentunya pakaian dapat menutupi segala yang 
enggan ditampakkan oleh pemakai, sekalipun seluruh badannya. Tetapi dalam 
konteks tuntunan atau hukum agama, aurat dipahami sebagai anggota badan 
tertentu yang tidak diperkenankan untuk ditampakkan kecuali kepada orang-
orang tertentu. 
Imam Ma>lik, Sya>fi’i>, dan Abu> Hani>fah mengemukakan bahwa lelaki 
wajib menutup seluruh tubuh dari pusat hingga lututnya, meskipun ada pula yang 
berpendapat bahwa yang wajib ditutupi oleh lelaki hanya yang terdapat antara 
pusat dan lutut, yakni alat kelamin dan pantat. Sedang perempuan berkewajiban 
menutup seluruh anggota tubuhnya kecuali muka dan telapak tangannya. Abu> 
Hani>fah menambahkan pengecualian yakni kaki perempuan tidak termasuk aurat. 
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b. Penjelas identitas seorang muslimah 
Identitas adalah sesuatu yang menggambarkan eksistensinya sekaligus 
membedakannya dari yang lain.
34
 Dengan memakai jilbab, identitas seorang 
perempuan muslim akan semakin mudah diketahui oleh orang lain. Sejarah 
mengemukakan bahwa pada awal Islam di Madinah, perempuan muslimah 
memakai pakaian yang sama bentuknya dengan pakaian perempuan pada 
umumnya, termasuk perempuan hamba sahaya. Mereka secara umum juga 
menggunakan baju dan kerudung, tetapi ujungnya dibelakangkan sehingga 
telinga, leher dan sebagian dada tampak terbuka. Keadaan itulah yang digunakan 
oleh sekelompok munafik untuk mengganggu dan menggoda perempuan, 
termasuk perempuan muslimah. ketika pengganggu ditegur, mereka berkata 
:‛kami pikir mereka adalah hamba sahaya.‛ Ungkapan ini tentu disebabkan 
karenan identitas sebagai perempuan muslimah tidak terlihat dengan jelas. Oleh 
sebab itu, penggunaan jilbab yang sesuai syarat jilbab perempuan muslimah akan 
menjadi penjelas identitas setiap perempuan muslimah. hal ini senada dengan 
ayat kajian dalam penelitian ini, yakni QS al-Ahza>b/33:59. 
4. Syarat Jilbab 
Islam tidak menentukan model pakaian untuk perempuan, tetapi Islam 
sebagai suatu agama yang sesuai untuk segala masa dan dapat berkembang di 
setiap tempat tentu memiliki beberapa syarat yang wajib dipenuhi agar pakaian 
sesuai dengan aturan dan tujuan diperintahkannya. Beberapa syarat jilbab 
perempuan muslimah adalah sebagai berikut, sesuai dengan penjelasan al-Alba>ni> 
dalam bukunya Jilba>b al-Mar’ah al-Muslimah. 
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a. Menutupi seluruh tubuh selain yang dikecualikan 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Nu>r/24: 31. 
 ْلُقَو َْنِم ََرهَظ اَم َّلَ
ِ
إ َُّنََتَنيِز َنيِدُْبي َلََو َّنَُجَوُُرف َنْظَف َْيََو َّنِهِراَْصبَأ ْنِم َنْضُضَْغي ِتَانِمْؤُمْلِل ا
 َّن ِِبِوُيُج ََلَع َّنِِهرُم ُِبِ َنِْبْضَْْيلَو 
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada perempuan yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka, dan janganlah 
mereka Menampakkan perhiasan mereka, kecuali yang biasa nampak dari 
mereka. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada mereka.
35
  
Ayat ini menegaskan kewajiban bagi perempuan mukmin untuk menutup 
seluruh perhiasan, tidak menampakkannya sedikitpun kepada orang-orang yang 
bukan mahramnya selain perhiasan yang biasa nampak. Mayoritas mufasir dan 
muhadis mengemukakan bahwa wajah dan kedua telapak tangan merupakan 
anggota tubuh yang dikecualikan.
36
 
b. Tidak ketat sehingga menggambarkan bentuk tubuh 
Dari Usamah ibn Zaid ra. Beliau berkata: Nabi saw. memberiku baju 
Qubt}iyyah yang tebal yang merupakan hadiah dari Dihyah ra. kepada beliau saw. 
baju itupun aku pakaikan pada istriku. Nabi saw. bertanya kepadaku: mengapa 
kamu tidak mengenakan baju qubt}iyyah? Aku menjawab: aku pakaikan baju itu 
pada istriku. Lalu beliau bersabda: ‚perintahkanlah ia agar mengenakan baju 
dalam di balik qubt}iyyah itu, karna Saya khawatir baju itu masih bisa 
menggambarkan bentuk tulangnya.‛ (HR Ah}mad dan Baihaqi>). Hadis tersebut 
menunjukkan bahwa perempuan wajib menutupi tubuhnya dengan pakaian yang 
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tidak menggambarkan lekuk dan bentuk tubuhnya. Ini merupakan syarat bagi 
penutup aurat. 
Fatimah puteri Nabi saw. pernah berpesan kepada Asma: ‚Wahai Asma! 
Sesungguhnya aku memandang buruk perilaku kaum perempuan yang memakai 
pakaian yang dapat menggambarkan tubuhnya..‛ (HR Baihaqi >). Pesan Fatimah 
ini menyampaikan kepada seluruh perempuan mukmin agar memakai pakaian 
yang tidak menggambarkan bentuk dan lekuk tubuh.  
c. Kainnya harus tebal dan tidak tembus pandang sehingga menampakkan 
kulit tubuh 
Perempuan tidak diperkenankan mengenakan kain tipis dan menerawang 
di hadapan laki-laki yang bukan muhrimnya. Bahan kain tipis dan menerawang 
tidak layak dijadikan sebagai jilbab seorang perempuan mukmin. Demikian pula, 
perempuan mukmin tidak diperkenankan berjilbab dengan bahan tebal namun 
kualitas kain yang buruk hingga aurat dapat terlihat dari sela-selanya. 
Ibn Abd al-Ba>r mengemukakan bahwa yang dimaksud oleh Nabi saw. 
adalah para perempuan yang mengenakan pakaian tipis yang menggambarkan 
bentuk dan lekuk tubuhnya, belum menutup atau menyembunyikan tubuh yang 
sebenarnya. Mereka itu berpakaian, namun pada hakekatnya masih telanjang.
37
 
d. Tidak menyerupai pakaian laki-laki 
Hal ini diungkapkan dalam hadis Nabi saw. yang melaknat perempuan 
yang menyerupai laki-laki dalam hal berpakaian atau hal lainnya. Diantaranya 
riwayat Abu Hurairah: 
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 :َلََاق ،َةََملَس ُوبَأَو ،ٍرِمَاع ُوبَأ َاَنث َّدَح ،ِهيِبَأ ْنَع ،ٍحِلاَص ِبَِأ ِنْب ِلْيَهُس ْنَع ،ٍلَلَِب ُنْب ُناَمَْيلُس َاَنث َّدَح
 ،ِةَأْرَْملإ َةَسُْبل َُسْبَلي َلُج َّرلإ َنََعل " َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََص ِالله َلوُسَر َّنَأ ،َةَرْيَرُه ِبَِأ ْنَع َةَأْرَْملإَو
 ِلُج َّرلإ َةَسُْبل َُسبَْلت ".
38
 
Artinya: 
Abu> ‘A>mir dan Abu> Salamah menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Sulaima>n bin Bila>l menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abi> S}a>lih}, dari 
bapaknya, dari Abi> Hurairah, bahwasanya ‚Rasulullah saw. melaknat laki-
laki yang memakai pakaian perempuan dan perempuan yang memakai 
pakaian laki-laki.‛ (HR Ahmad).  
Al-Alba>ni mengungkapkan bahwa jika perbedaan pakaian kaum laki-laki 
dan kaum perempuan hanya diukur dengan apa yang biasa dipakai oleh kaum 
perempuan dan kaum laki-laki berdasarkan pilihan dan kesukaan mereka, maka 
kaum perempuan tidak wajib mengulurkan jilbab keseluruh tubuh mereka. Tujan 
perbedaan bukan sekedar asal berbeda antara pakaian laki-laki dan perempuan 
saja akan tetapi harus diperhatikan pula aspek tertutupnya aurat.
39
 
 Seorang laki-laki yang menyerupai perempuan secara perlahan akan 
tertulari tingkah dan perilaku perempuan, yang pada puncaknya akan bisa 
menjadi banci dan akan menganggap dirinya sebagai perempuan. Sebaliknya, 
seorang perempuan yang menyerupai laki-laki secara perlahan pula akan tertulari 
tingkah dan perilaku laki-laki, berdandan dan berpenampilan sebagaimana laki-
laki berpakaian. Terkadang menunjukkan bagian tubuh yang biasa ditampakkan 
oleh laki-laki, meminta menjadi pemimpin bagi kaum laki-laki, serta melakukan 
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perbuatan-perbuatan yang menghilangkan rasa malu pada diri perempuan itu 
sendiri. Semua itu terjadi karena tindakannya menyerupai laki-laki.
40
 
 Sebagaimana diketahui kewajiban perbedaan antara pakaian laki-laki dan 
perempuan dapat disimpulkan bahwa jika ada suatu pakaian yang pada umumnya 
merupakan pakaian laki-laki sudah menjadi ketetapan dilarang bagi perempuan 
memakainya meskipun pakaian tersebut telah menutup seluruh badannya,seperti 
farjiah yang dibeberapa negara biasa dipakai oleh laki-laki, bukan untuk 
perempuan. Terlarangnya bentuk pakaian ini bisa berubah mengikuti kebiasaan 
masyarakat. Jika pembedaan tadi ditinjau dari sisi fungsinya menutup dan 
menyembunyikan badan, maka perempuan diperintahkan memilih pakaian yang 
lebih bagus dalam hal menutup tubuhnya.
41
 
e. Tidak menyerupai pakaian orang-orang kafir  
Nabi saw. memerintahkan orang-orang Islam agar berbeda dengan orang-
orang kafir dalam hal tradisi pakaian. Banyak dalil yang menjelaskan hal itu. 
Diantaranya, penjelasan Ibn Taimiyah yang mengungkapkan batasan dan standar 
dalam hal perilaku orang-orang kafir. Tetapi, berbeda dengan mereka, bukan 
berarti kita tidak boleh mengenakan pakaian yang diproduksi oleh mereka, tetapi 
tidak boleh mengenakan pakaian yang khusus dikenakan oleh mereka. Sebab 
banyak pakaian pada zaman Nabi saw. yang bukan hasil produk kaum muslimin, 
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tetapi dari hasil perdagangan atau cara yang lain, seperti hadiah dan bayaran 
upeti.
42
 
5. Bentuk dan Model Jilbab 
Jilbab yang dikenakan oleh perempuan merupakan penampilan yang khas 
nanindah bagi mereka, karena penampilan merupakan bahasa atau simbol 
tersendiri bagi perempuan berjilbab. Melalui penampilan ini, sehingga jilbab 
sebagai simbol dan sarana bagi perempuan untuk menampakkan kekhasannya, di 
mana jilbab merupakan pusat kekuatan sekaligus pusat eksistensi kaum 
perempuan. Goffman (dalam Mulyana dan Solatun, 2013:115) mengatakan 
bahwa ‚appearance atau penampilan bagian dari personal front.‛ Sehingga 
individu perempuan berjilbab mempersiapan diri untuk mempersentasikannya 
dalam dunia sosial. Persiapan yang dimaksud seperti kerapian, kewibawaan dan 
keramahan. Berdasarkan indikator ini, perempuan berjilbab menciptakan kesan 
sekaligus mengelola kesan tersebut dengan harapan agar khalayak baik di 
lingkungan keluarga maupun di masyarakat mampu membangun dan memberi 
kesan yang positif terhadapnya. 
Penggunaan jilbab di kalangan perempuan muslimah umumnya memiliki 
berbagai macam alasan dan latar belakang yang berbeda-beda, sehingga akan 
berdampak pada perbedaan model jilbab yang digunakan. Jika melihat cara 
berjilbab berbagai perempuan dari berbagai kelompok dan individu, maka akan 
ditemukan model yang beragam. Berikut beberapa model jilbab perempuan 
muslimah, sesuai dengan penjelasan mufasir dan ahli fiqh tentang model jilbab 
yang pemaparannya masing-masing dapat dilihat pada pengertian jilbab pada sub 
bab pertama.  
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a. Jilbab sebagai penutup kepala yang diulurkan hingga menutupi dada, sesuai 
dengan penafsiran Al-Bagawi, al-Zamakhsyari, al-Qurt}ubi, dan al-Turmuz\i>.  
b. Jilbab sebagai baju kurung longgar yang menutupi seluruh tubuh dan 
wajah, sesuai dengan penafsiran ibn Siri>n, al-Ra>zi>, ibn Kasi>r, ibn Mas’u>d 
dan Qata>dah.  
c. Jilbab sebagai jubah longgar yang menutupi seluruh tubuh kecuali wajah 
dan telapak tangan, sesuai dengan penafsiran al-Jauhari, al-Nabha>ni, al-
Alba>ni dan Sayyid Qut}ub.  
B. Gambaran Umum tentang Hizbut Tahrir 
1. Sejarah Hizbut Tahrir 
Hizbut Tahrir atau Hizbut-Tahrir (Arab: ريرحتلإ بزح; Inggris: Party of 
Liberation; Indonesia: Partai Pembebasan) awalnya bernama Partai Pembebasan Islam 
(hizb al-tahri>r al-islami).43 Hizbut Tahrir didirikan pada tahun 1952 di Jerusalem 
berdasarkan doktrin Sistem Islam oleh Tagi al-Di>n al-Nabha>ni (1905-1978) atau di 
Indonesia dikenal dengan nama Taqiyyuddin al-Nabha>ni seorang sufi, hakim pengadilan 
(Qa>di) dan mantan aktivis organisasi Ikhwanul Muslimin, yang kemudian menentang 
doktrin politik demokrasi terhadap konsep negara di Mandat Britania atas Palestina.
44
 
Ia adalah seorang luusan universitas al-Azhar Mesir tahun 1932 dengan yudisium 
istimewa. Setelah menyelesaikan kuliahnya, ia kembali ke Palestina dan menjadi 
guru di sana. Namun kemudian pekerjaan ini ia tinggalkan karena merasa sistem 
pendidikan di Palestina sangat di pengaruhi oleh sistem pendidikan barat. 
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Kemudian ia memutuskan untuk menjadi hakim yang jabatan ini terus di 
pegangnya sampai pendududk Israel atau Palestina pada tahun 1942.
45
 
Pada tahun 1951, ia merantau ke Yordania, disana ia mendirikan Hizbut 
Tahrir pada tahun 1953. Latar belakang pendididikan Hizbut Tahrir ini adalah 
karena kekecewaannya terhadap pada pemimpin Negara Arab ketika itu yang 
diam saja melihat penduduk Israel atas Palestina. Ia mngirimkan surah pada KTT 
Liga Arab, yang dalam surat itu ia menyubutkan bahwa pesan satu-satunya yang 
harus disampaikan oleh masyarakat Arab kepada dunia adalah Islam, dan satu-
satunya cara cara untuk menyampaikan pesan tersebut adalah dengan 
membangun kesadaran politik umat. Akan tetapi tidak tidak ada seorang pun dari 
anggota KTT menanggapi surat itu. Kejadian ini menmbah keyakinan dirinya 
tengtang perlunya mendirikan sebuah partai politik yang berbasis aqidah.
46
 Ada 
juga yang menganggap gerakan ini dididrikan sebagai reaksi atas penangkapan 
Hasan al-Banna, pendiri Ikhwanul Muslimin, karena al-Nabhani memiliki 
hubungan yang erat dengan kelompok tersebut.
47
 Hizbut Tahrir atau Hizb ut-
Tahrir awalnya bernama partai pembebasan Islam (hizb al-Tahrir al Islami). 
Nama tahrir diambil oleh al-Nabha>ni> dari gagasan yang di tulis dalam bukunya, 
seruan kepada orang-orang Islam dari partai pembebasan. 
Pembentukan Hizbut Tahrir  tampaknya sebagai respon al-Nabha>ni> 
terhadap kolonialisme barat yang mengakibatkan jatuhnya kekahlifahan islam, 
penduduk Palestina, sertan terpecahnya negara-negara muslim arab ke dalam 
sejumlah negara bangsa. Oleh karena itu perhatian utamnya adalah menyatukan 
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negara muslim Arab di bawah satu pemerintahan khilafah.
48
 Dalam beberapa 
karyanya Al-Nabha>ni menunjukkan keinginannya untuk membebaskan negara 
muslim dari cengkraman imperialisme Barat. Dalam bukunya Mafahim Hizbut 
Tahrir ia menulis : 
‚...Hizbut Tahrir menentang penjajahan dalam segala bentuk dan 
istilahnya, untuk membebaskan umat dari qiyadah fikriyah penjajah, dan 
mencabut dari akar-akarnya; baik aspek budaya , politik, militer, ekonomi 
dan sebagainya, dari tanah kaum muslimin. Hizbut Tahrir berjuang 
mengubah mafahim (ide-ide) yangt telah tercemari oleh penjajah,  yang 
membatasi Islam hanya pada aspek ibadah dan akhlak semata‛. 
Perlu di catat bahwa reaksi Al-Nabha>ni> terhadap Barat lebih radikal dari 
pada Hasan al-Banna, pendiri Ikhwatun Muslimin. Sebab ia membuat dikotomi 
antara Islam dan Jahiliyyah yang di buat oleh Sayyid Qutb, ideolog Ikwanul 
Muslimin. Dalam hal ini, Al-Nabha>ni> memandang islam sebagai prinsip yang 
serba lengkap (selfsufficient), ideologi modern yang komperhensif dan 
menyeluruh, dan superior terhadap ideologi-ideologi yang bersumber dari Barat, 
seperti sosisialisme, kapitalisme dan atheisme. 
Setelah mendirikan Hizbut Tahrir ini, al-Nabha>ni> mengirim surat kepada 
para penguasa setempat tengtang pendiran partainya. Namun mereka menola 
dengan tegas kehadiran Hizbut Tahrir. Sebaliknya masyarakat setempat memberi 
dukungan atas kehadirannya. Hizbut Tahrir dengan cepat melebarkan sayapnya 
di Khalil dan Nablus. Meskipun para pengikut Hizbut Tahrir mengahdapi 
tekanan dari pemerintah, mereka tetap bergerak. Mereka bergerak dengan 
strategi organisasinya yang berlapis, berhasil mengatasi berbagai tekanan yang 
ada, bahkan terus melebarkan sayap.
49
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Sesaat setelah al-Nabha>ni meninggal pada tahun 1977 di Beirut, 
kepemimpinan Hizbut Tahrir selanjutnya di pegang oleh Abdul Qadim Zallum. 
Pada masa kepemimpinannya ini, Hizbut Tahrir berkembang semakin pesat. Ia 
menyuarakan kepada para anggotanya untuk menyebar ke seluruh dunia. Zallum 
juga memindahkan markas Hizbut Tahrir ke london dan hidup secara rahasia di 
sana. Hal ini di karenakan, dengan menyebarnya anggota Hizbut Tahrir di 
seluruh dunia, maka organisasi Hizbut Tahrir ini berhasil melebarkan sayapnya di 
luar Timur Tengah. Organisasi ini kemudian tumbuh dengan pesat di lebih dari 
40 negara termaksud di Inggris, Jerman, Amerika Serikat dan negara- negara 
bekas Soviet. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan pesatnya perkembangan Hizbut 
Tahrir di dunia yaitu:
50
 
1. Hizbut Tahrir memiliki fikrah yang cemerlang jernih dan murni, yang 
menyebabkan pihak-pihak tertentu terutama kalangan muda tertarik. 
2. Hizbut Tahrir memiliki metode  tersendiri bagi para penerapan fikrahnya. 
Hizbut Tahrir adalah organisasi modern yang menekankan pada 
pembinaan, pengkaderan dan pengembangan jaringan. Pengikut Hizbut 
Tahrir memiliki sifat dan karakter yang khas yang berbeda dengan 
pengikut gerakan lain. Slaah satunya prinsip dasar perjuangan Hizbut 
Tahrir adalah sentiasa mengambil jarak dengan penguasa. 
Hizbut Tahrir berprinsip dasar pada kebebasan yaitu terbebas dari 
doktrin-doktrin Islamisme yang lama serta menolak pemimpin yang dipilih 
berdasarkan sistem demokrasi, termasuk pemilihan umum. Mereka bertujuan 
untuk menggabungkan semua negara Muslim melebur ke dalam sebuah negara 
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yaitu berdasarkan doktrin sistem Islam yang disebutnya sebagai Negara Islam 
atau unitariat khalifah. 
Berdirinya Hizbut Tahrir, sebagaimana telah disebutkan, adalah dalam 
rangka memenuhi seruan Allah swt., ‚Hendaklah ada di antara kalian segolongan 
umat.‛ Dalam ayat ini, sesungguhnya Allah swt. telah memerintahkan umat 
Islam agar di antara mereka ada suatu jamaah (kelompok) yang terorganisasi. 
Kelompok ini memiliki dua tugas: mengajak pada al-Khair, yakni mengajak pada 
al-Islam; dan memerintahkan kebajikan (melaksanakan syariat) dan mencegah 
kemungkaran (mencegah pelanggaran terhadap syariat). 
Hizbut Tahrir menerima keanggotaan setiap orang Islam, baik laki-laki 
maupun perempuan, tanpa memerhatikan suku, ras, dan atau warna kulit. Setiap 
anggota masyarakat dapat bergabung dengan Hizbut Tahrir jika memeluk akidah 
Islam, matang dalam s\aqafah serta mau mengambil ide-ide pendapat islami yang 
diadopsinya. Cara mengikat individu dalam Hizbut Tahrir adalah dengan 
memeluk akidah Islam, serta menetapkan ide-ide dan pendapat Hizbut Tahrir. 
Pembinaan perempuan terpisah dengan pembinaan laki-laki. Pembinaan 
perempuan dilakukan oleh suami, muhrimnya, atau para perempuan yang dalam 
Hizbut Tahrir dikenal dengan sebutan musyrifah.51 
2. Visi dan Misi Hizbut Tahrir 
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Hizbut Tahrir memiliki dua visi. Yakni melangsungkan kehidupan Islam 
dan mengemban dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia.
52
 
Aktivitas Hizbut Tahrir adalah mengemban dakwah Islam dalam rangka 
melakukan transformasi sosial di tengah-tengah situasi masyarakat yang rusak 
sehingga diubah menjadi masyarakat Islam. Upaya ini ditempuh dengan tiga 
cara: 
a. Mengubah ide-ide yang ada saat ini menjadi ide-ide Islam. Dengan 
begitu, ide-ide Islam diharapkan dapat menjadi opini umum di tengah-
tengah masyarakat, sekaligus menjadi persepsi mereka yang akan 
mendorong mereka untuk merealisasikan dan mengaplikasikan ide-ide 
tersebut sesuai dengan tuntutan Islam. 
b. Mengubah perasaan yang berkembang di tengah-tengah masyarakat 
menjadi perasaan Islam. Dengan begitu, mereka diharapkan dapat 
bersikap rida terhadap semua perkara yang diridai Allah, dan sebaliknya, 
marah dan benci terhadap semua hal yang dimurkai dan dibenci oleh 
Allah. 
c. Mengubah interaksi-interaksi yang terjadi di tengah masyarakat menjadi 
interaksi-interaksi yang Islami, yang berjalan sesuai dengan hukum-
hukum Islam dan pemecahan-pemecahannya. Seluruh aktivitas atau 
upaya yang dilakukan Hizbut Tahrir di atas adalah aktivitas atau upaya 
yang bersifat politis dalam makna yang sesungguhnya. Artinya, Hizbut 
Tahrir menyelesaikan urusan-urusan masyarakat sesuai dengan hukum-
hukum serta pemecahannya secara syar’i. Sebab, secara syar‘i, politik 
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tidak lain mengurus dan memelihara urusan-urusan masyarakat (umat) 
sesuai dengan hukum-hukum Islam dan pemecahannya.
53
 
Hizbut Tahrir selama ini melakukan serangkaian pengkajian, penelitian, 
dan studi terhadap keadaan umat dan kemerosotan yang dideritanya. Pada saat 
yang sama, Hizbut Tahrir juga melakukan serangkaian penelaahan sebagai 
perbandingan, penerjemahan terhadap situasi masa Rasulullah saw. masa Khulafa 
al-Ra>syidi>n, dan masa tabi’in. Upaya ini dilakukan dengan senantiasa merujuk 
pada Sirah Rasulullah saw. dan metode beliau dalam mengemban dakwah (sejak 
awal hingga beliau berhasil mendirikan Daulah Islam di Madinah), serta dengan 
melakukan studi tentang bagaimana perjalanan hidup beliau di Madinah. 
Upaya ini juga dilakukan dengan senantiasa merujuk pada Kita>bullah, 
Sunnah Rasul-Nya, serta apa yang ditunjukkan oleh keduanya, yakni Ijma’ 
Sahabat dan Qiya>s, di samping merujuk pula pada berbagai pendapat para imam 
mujtahid. Setelah melakukan serangkaian upaya di atas, Hizbut Tahrir lalu 
memilih dan menetapkan ide-ide, pendapat-pendapat, dan hukum-hukum; baik 
secara konseptual (fikrah) maupun metode operasionalnya (t}ariqah).54 
3. Tahapan Dakwah Hizbut Tahrir 
Tahap pertama adalah tahap pembentukan gerakan, di mana saat itu 
ditemukan benih gerakan dan terbentuk halaqah pertama setelah memahami 
konsep dan metode dakwah Hizbut Tahrir. Halaqah pertama itu kemudian 
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menghubungi anggota-anggota masyarakat untuk menawarkan konsep dan 
metode dakwah Hizbut Tahrir, secara individual. 
Siapa saja yang menerima fikrah Hizbut Tahrir langsung diajak mengikuti 
pembinaan secara intensif dalam halaqah-halaqah Hizbut Tahrir, sampai mereka 
menyatu dengan ide-ide Islam dan hukum-hukumnya yang dipilih dan ditetapkan 
oleh Hizbut Tahrir. Sehingga mereka memiliki kepribadian Islam, yaitu 
mempunyai pola pikir yang islami (akliyah isla>miyah) dan menjadikannya, ketika 
melihat setiap pemikiran, kejadian atau peristiwa baru, senantiasa dengan 
pandangan Islam, serta tatkala memutuskan sesuatu selalu berlandaskan pada 
tolok ukur Islam, yaitu halal dan haram. Ia pun memiliki pola jiwa yang islami 
(nafsiyah islamiyah), sehingga akan menjadikan kecenderungannya senantiasa 
mengikuti Islam walau kemanapun, serta menentukan langkah-langkahnya atas 
dasar Islam. Sehingga, mereka rida kepada sesuatu yang diridai Allah dan Rasul-
Nya, marah dan benci kepada hal-hal yang membuat Allah dan Rasul-Nya murka, 
lalu mereka akan tergugah mengemban dakwah ke tengah-tengah umat setelah 
mereka menyatu dengan Islam. Sebab pelajaran yang diterimanya dalam halaqah 
merupakan pelajaran yang bersifat ‘amaliyah (praktis) dan berpengaruh (terhadap 
lingkungan), dengan tujuan untuk diterapkan dalam kehidupan dan dikembang-
kan di tengah-tengah umat.
55 
Apabila seseorang telah sampai pada tingkatan ini, dialah yang akan 
mengharuskan dirinya bergabung dan menyatu menjadi bagian dari gerakan 
Hizbut Tahrir. Demikianlah yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw. pada 
tahap pertama dalam dakwahnya yang berlangsung selama tiga tahun. Pada saat 
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itu Beliau menyampaikan dakwahnya kepada masyarakat secara perorangan 
dengan menawarkan apa yang telah diturunkan Allah swt. kepadanya (berupa 
akidah dan ide-ide Islam). Siapa saja yang menerima dan mengimani beliau 
berikut risalah yang dibawanya, maka ia akan bergabung dengan kelompok yang 
telah dibentuk Nabi saw. atas dasar Islam, secara rahasia. Beliau selalu 
menyampaikan bagian-bagian risalah, dan selalu membacakan ayat-ayat al-Quran 
yang diturunkan kepada beliau, sampai merasuk ke dalam diri mereka. Beliau 
menemui mereka secara sembunyi-sembunyi, mengajar mereka secara rahasia di 
tempat-tempat yang tidak diketahui masyarakat pada umumnya. Mereka 
melaksanakan ibadah juga secara diam-diam, sampai saatnya Islam dikenal dan 
menjadi pembicaraan masyarakat di Mekah, sebagian mereka bahkan masuk 
Islam secara berangsur-angsur. 
Pada tahap pembentukan kader ini, Hizbut Tahrir membatasi aktivitasnya 
hanya pada kegiatan pembinaan saja. Hizbut Tahrir lebih memusatkan perha-
tiannya untuk membentuk kerangka gerakan, memperbanyak anggota dan 
pendukung, membina mereka secara berkelompok dan intensif dalam halaqah-
halaqah Hizbut Tahrir dengan s\aqafah yang telah ditentukan sehingga berhasil 
membentuk satu kelompok partai yang terdiri dari orang-orang yang telah 
menyatu dengan Islam, menerima dan mengamalkan ide-ide Hizbut Tahrir, serta 
telah berinteraksi dengan masyarakat dan mengembangkannya ke seluruh lapisan 
umat. 
Setelah Hizbut Tahrir dapat membentuk kelompok partai sebagaimana 
yang dimaksud di atas, juga setelah masyarakat mulai merasakan kehadirannya, 
38 
 
mengenal ide-ide dan cita-citanya, pada saat itu sampailah Hizbut Tahrir ke 
tahap kedua.
56 
Tahap kedua adalah tahap berinteraksi dengan masyarakat, agar umat 
turut memikul kewajiban menerapkan Islam serta menjadikannya sebagai 
masalah utama dalam hidupnya. Caranya, yaitu dengan menggugah kesadaran 
dan membentuk opini umum pada masyarakat terhadap ide-ide dan hukum-
hukum Islam yang telah ditabanni oleh Hizbut Tahrir, sehingga mereka 
menjadikan ide-ide dan hukum-hukum tersebut sebagai pemikiran-pemikiran 
mereka, yang mereka perjuangkan di tengah-tengah kehidupan, dan mereka akan 
berjalan bersama-sama Hizbut Tahrir dalam usahanya menegakkan Daulah 
Khila>fah, mengangkat seorang khalifah untuk melangsungkan kehidupan Islam 
dan mengemban dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia. 
Pada tahap ini Hizbut Tahrir mulai beralih menyampaikan dakwah kepada 
masyarakat banyak secara kolektif. Pada tahap ini Hizbut Tahrir melakukan 
kegiatan-kegiatan seperti berikut: 
a. Pembinaan S|aqafah Murakkazah (intensif) melalui halaqah-halaqah Hizbut 
Tahrir untuk para pengikutnya, dalam rangka membentuk kerangka 
gerakan dan memperbanyak pengikut serta mewujudkan pribadi-pribadi 
yang islami, yang mampu memikul tugas dakwah dan siap mengarungi 
samudera cobaan dengan pergolakan pemikiran, serta perjuangan politik. 
b. Pembinaan S|aqafah Jama’iyah bagi umat dengan cara menyampaikan ide-
ide dan hukum-hukum Islam yang telah ditetapkan Hizbut Tahrir, secara 
terbuka kepada masyarakat umum. Aktivitas ini dapat dilakukan melalui 
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pengajian-pengajian di masjid, di aula atau di tempat-tempat pertemuan 
umum lainnya. Bisa juga melalui media massa, buku-buku, atau selebaran-
selebaran. Aktivitas ini bertujuan untuk mewujudkan kesadaran umum di 
tengah masyarakat, agar dapat berinteraksi dengan umat sekaligus 
menyatukannya dengan Islam. Juga, untuk menggalang kekuatan rakyat 
sehingga mereka dapat dipimpin untuk menegakkan Daulah Khila>fah dan 
mengembalikan penerapan hukum sesuai dengan yang diturunkan Allah 
swt. 
c. Al-S|ira’ al-Fikri (Pergolakan Pemikiran) untuk menentang ideologi, 
peraturan-peraturan dan ide-ide kufur, selain untuk menentang akidah yang 
rusak, ide-ide yang sesat dan pemahaman-pemahaman yang rancu. 
Aktivitas ini dilakukan dengan cara menjelaskan kepalsuan, kekeliruan dan 
kontradiksi ide-ide tersebut dengan Islam, untuk memurnikan dan 
menyelamatkan masyarakat dari ide-ide yang sesat itu, serta dari pengaruh 
dan dampak buruknya.
57
 
d. Al-Kifa>h al-Siya>si (Perjuangan Politik) yang mencakup aktivitas-aktivitas: 
1) Berjuang menghadapi negara-negara kafir imperialis yang menguasai 
atau mendominasi negeri-negeri Islam; berjuang menghadapi segala 
bentuk penjajahan, baik penjajahan pemikiran, politik, ekonomi, maupun 
militer. Mengungkap strategi yang mereka rancang, membongkar 
persekongkolan mereka, demi untuk menyelamatkan umat dari 
kekuasaan mereka dan membebaskannya dari seluruh pengaruh dominasi 
mereka. 
2) Menentang para penguasa di negara-negara Arab maupun negeri-negeri 
Islam lainnya; mengungkapkan (rencana) kejahatan mereka; 
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menyampaikan nasihat dan kritik kepada mereka. Dan berusaha untuk 
meluruskan mereka setiap kali mereka merampas hak-hak rakyat atau 
pada saat mereka melalaikan kewajibannya terhadap umat, atau pada 
saat mengabaikan salah satu urusan mereka. Disamping berusaha untuk 
menggulingkan sistem pemerintahan mereka, yang menerapkan 
perundang-undangan dan hukum-hukum kufur, yaitu dengan tujuan 
menegakkan dan menerapkan hukum Islam untuk menggantikan hukum-
hukum kufur tersebut. 
a) Mengangkat dan menetapkan kemaslahatan umat, yaitu dengan cara 
melayani dan mengatur seluruh urusan umat, sesuai dengan hukum-hukum 
syara’.58 
Dalam melakukan semua aktivitas ini, Hizbut Tahrir senantiasa 
mengikuti jejak Rasulullah saw. khususnya setelah turun kepada beliau firman 
Allah swt. QS al-H}ijr/ 15: 94. 
 َْينِكِْشُْْملإ ِنَع ْضِرْعَأ و ُرَمُْؤت اَمِب ْعَدْصاَـف 
Terjemahnya: 
‚Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu), dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.‛59  
Ketika itu beliau langsung menampakkan risalahnya secara terang-
terangan dengan mengajak orang-orang Quraisy pergi berkumpul ke bukit Shafa, 
kemudian menyampaikan kepada mereka bahwa sesungguhnya beliau adalah 
seorang Nabi yang diutus, dan beliau meminta agar mereka mengimaninya. 
Beliau menyampaikan dakwahnya kepada masyarakat Quraisy sebagaimana 
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beliau melakukannya kepada individu-individu. Beliau menentang orang-orang 
Quraisy, tuhan-tuhan sesembahan mereka, keyakinan-keyakinan, dan ide-ide 
mereka; dengan cara menjelaskan kepalsuan, dan kerusakannya. Beliaupun 
mencela dan menyerang mereka sebagaimana yang beliau lakukan terhadap 
keyakinan-keyakinan, dan ide-ide yang ada pada saat itu. 
Sedangkan ayat-ayat al-Quran yang turun kepada beliau secara beruntun 
selalu terkait dengan kondisi yang ada pada saat itu. Ayat al-Qur’an turun 
dengan menyerang kebiasaan-kebiasaan buruk mereka, seperti; memakan harta 
riba, mengubur hidup-hidup anak perempuan, curang dalam timbangan, ataupun 
berzina. Ayat-ayat itu juga menyerang para pemimpin dan tokoh-tokoh Quraisy, 
memberinya predikat sebagai orang-orang bodoh, termasuk kepada nenek 
moyang mereka; disertai dengan pengungkapan terhadap persekongkolan-
persekongkolan yang mereka rencanakan untuk menentang Rasul saw. dakwah 
beliau dan para sahabat beliau. 
Hizbut Tahrir dalam mengembangkan ide-idenya; menentang ide-ide lain 
(yang bertentangan dengan Islam) dan kelompok-kelompok politik (yang tak 
berasaskan Islam); melawan negeri-negeri kafir; atau dalam menentang para 
penguasa, senantiasa bersikap terbuka, terang-terangan, dan menantang, tidak 
berbasa-basi, berpura-pura ataupun berkompromi; tidak berputar-putar dan tidak 
pula mementingkan keselamatan diri sendiri, tanpa memandang hasil dan 
keadaan yang terjadi. Hizbut Tahrir tetap akan menghadapi setiap hal yang 
bertentangan dengan Islam dan hukum-hukumnya. Suatu keadaan yang akan 
membawanya kepada bahaya berupa penyiksaan pedih dari para penguasa, 
perlawanan kelompok-kelompok politik non Islam dan para pengemban dakwah 
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(yang bertentangan dengan Hizbut Tahrir), bahkan kadang-kadang menghadapi 
perlawanan mayoritas masyarakat.
60
 
Dalam hal ini Hizbut Tahrir selalu meneladani sikap Rasulullah saw. 
Beliau datang dengan membawa risalah Islam ke dunia ini dengan cara yang 
menantang, terang-terangan, namun yakin terhadap kebenaran yang 
diserukannya, dan menentang kekufuran berikut ide-idenya yang ada di seluruh 
dunia. Beliau menyatakan perang atas seluruh manusia, tanpa memandang lagi 
warna kulit baik yang hitam maupun yang putih tanpa memperhitungkan adat 
istiadat, agama-agama, kepercayaan-kepercayaan, para penguasa ataupun 
masyarakatnya. Beliau tidak menoleh sedikit pun, kecuali kepada risalah Islam. 
Beliau memulai dakwahnya di tengah-tengah kaum musyrikin Quraisy, dengan 
menyebut tuhan-tuhan sesembahan mereka disertai celaan, menentang segala 
sesuatu yang menjadi keyakinan mereka dan memandang rendah sembahan 
mereka. Sedangkan beliau dalam melakukan semua ini adalah sendirian, tanpa 
seorang pun yang mendampinginya, tanpa senjata apapun kecuali keyakinannya 
yang amat mendalam terhadap risalah Islam yang dibawanya.
61
  
4. Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)   
Mengenai keberadaan Hizbut Tahrir di Indonesia, tidak ada data yang 
pasti tentang hal itu. Menurut Arief Ihsan Rathomy, penyebaran ide-ide Hizbut 
Tahrir di Indonesia di perkirakan mulai ada sejak tahun 1982 hingga 1983. 
Sejalan awal penyebarannya bermula ketika Abdullah bin Nuh, seorang dosen 
Fakultas sastra University Indonesia yang juga pimpinan pondok pesantren al-
Ghazali di Bogor mengajak Abdurrahman al-Baghdadi seorang aktifis Hizbut 
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Tahrir berkewanegaraan australia asal Yordania untuk menetap di Bogor dan 
mengajar di pesantrennya.
62
 
Mesjid Al-Ghifari di Institusi Pertanian Bogor (IPB) memiliki catatan 
sejarah tersendiri dalam perkembangan Hizbut Tahrir Indonesia, sebab di masjid 
inilah berawal perkenalan ide-ide Hizbut Tahrir dengan mahasiswa IPB sejak 
saat itu pula ide-ide Hizbut Tahrir Indonesia  mulai di emban para aktifisnya 
untuk diperkenalkan kepada masyarakat luas di seluruh Indonesia melalui 
kampus-kampus besar seperti unpad, UI, ITB, Unhas, Unair dan lain-lain. 
Penyebaran ide Hizbut Tahrir saat itu masih bergerak di bawah tamah atau 
secara tertutup seperti halnya gerakan Islam lainnya karena kuatnya rezim miiter 
orde baru dan represifnya terhadap gerakan-gerakan Islam. 
Penyebaran Hizbut Tahrir Indonesia ke masyarakat luas baru terjadi pada 
sekitar awal dekade 1990-an. Pada era ini, ide-ide Hizbut Tahrir Indonesia mulai 
menyebar ke berbagai lapisan masyarakat melalui penerbitan buku-buku dan 
bulletin jurnal Al-Islam, juga melalui berbagai aktifitas dakwah yang di lakukan 
para ka kadernya di masjid-masjid , perkantoran, pabrik dan perumahan. Pada 
dekade 2000-an, penyebaran pemikiran dan aktifitas Hizbut Tahrir Indonesia 
bertambah luas setelah ia menerbitkan majalah bulanan al-Wa’ie, tepatnya sejak 
bulan Agustus 2000. Tema- tema yang di bahas dalam majalah ideologis ini 
menjadi acuan bagi berbagai kegiatan kajian, diskusi, seminar, bahkan aksi unjuk 
rasa yang di gelar oleh para anggotanya.
63
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Hizbut Tahrir Indonesia benar-benar menampilkan sosok gerakannya 
sejak tahun 2000, ketika menggelar konferensi Internasional Khilafah Islamiyah 
di Senayan Jakarta, yang di hadiri sekitar 5000 orang. Pada tahun berikutnya, 
Hizbut Tahrir Indonesia memperluas ruang kegiatannya dengan menggelar aksi 
demontrasi di depan kedubes AS dengan agenda  menentang pengerangan AS ke 
Afganistan. Mereka juga mengirim delegasi ke berbagai kedubes dengan agenda 
menentang penyerangan AS ke afganistan. Mereka juga mnegirim delegasi ke 
berbagai kedubes negara Arab dan Muslim guna menuntut mereka agar membela 
Palestina dari perjajahan dan menolak bekerjasama dengan AS dalam penduduk 
Irak. Sosok gerakan Hizbut Tahrir Indonesia semakin nyata terlihat ketika pada 
sidang tahunan MPR 2002, menggelar longmarch yang diikuti oleh sekitar 
12.000 massa guna menuntut penerapan syariat. Berikutnya, pada 29 Februari 
2004, Hizbut Tahrir Indonesia mengorganisis sekitar 20.000 massa untuk 
melakukan longmarh dari monas ke bundaran hotel Indonesia guna menurut 
penegakan syariat dan khilafah.
64
 
Kini penyebaran Hizbut Tahrir Indonesia telah menjangkau 150 kota di 
indonesia. Berdasarkan jumlah anggota dan intersitas kegiatannya, kora-kota 
yang menjadi pusat kegiatan Hizbut Tahrir Indonesia saat ini adalah Jabotabek, 
Bandung, Yokyatakarta, Surabaya, Malang, Medan, Lampung, Banjarmasin, 
Balipapan, dan Makassar. Selain di sepuluh kota tersebut, Hizbut Tahrir 
Indonesia juga semakin berkembang di Padang, Pekanbaru, Palembang, Jember, 
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Mataram, Denpasar, Ambon, Palu, Kendari dan Palangkaraya. Anggotanya pun 
semakin beragam dan tidak lagi didominasi oleh mahasiswa.
65
 
Secara umum, Hizbut Tahrir Indonesia membedakan basis pendukunya 
menjadi tiga kelompok: simpatisan (anggota masyarakat yang menjadi peserta 
kegiatan pembinaan publik yang di selenggarakan Hizbut Tahrirn Indonesia), 
calon anggota (mereka yang mengikuti tahap pembinaan), dan anggota/kader 
(mereka yang telah memenuhi seluruh persyaratan untuk menjadi kader). 
Menurut pengurus DPD HTI Sulawesi Tenggara, Hasan Basri rasio perbandingan 
antara jumlah anggota bisa sama dengan sepuluh orang calon anggota yang masih 
dalam tahap pembinaan (murakkazah).66 
Selain mengandalkan pembinaan kader secara intensif, Hizbut Tahrir 
Indonesia juga menetapkan sistem sel dalam kadernya, kelompok-kelompok 
pembinaan dalam Hizbut Tahrir Indonesia di sebut dengan halaqah. Seorang 
anggota halaqah tidak boleh mendiskusikan permaslahan internal halaqahnya 
dengan anggota dari halaqah lain, kecuali hal-hal yang bersifat pemikiran. 
Menurut jubir Hizbut Tahrir Indonesia, sistem sel ini digunakan untuk 
menyiasati represi negara, namun, sistem perkaderan Hizbut Tahrir Indonesia 
saat inijauh lebih terbuka berbending Hizbut Tahrir di negara-negara lain. 
Anggota Hizbut Tahrir Indonesia dibeedakan bukan berdasarkan hierarki 
kader, melainkan menurut fungsi dan peran yang dijalankannya. Seorang calon 
anggota (daris) yang telah di angkat menjadi anggota (hizbiyyun) akan 
memainkan dua peranan: peran internal dan eksternal. Peran internalnya adalah 
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menjadi pembina (musyrif) kelompok kajian halaqah dari para calon anggota , 
sedangkan peran eksternalnya adalah melakukan pembinaan kepada masyarakat 
,kawa karib , kerabat, lingkungan sekitar, atau publik melalaui dakwah dan 
sosialisasi gagasan Hizbut Tahrir Indonesia.
67
 
Struktur Organisasi Hizbut Tahrir secara umum terdiri atas tiga bagian 
yakni dewan pimpinan pusat (qiyadah), yang berada di Yordania dan terdiri atas 
belasan orang. Merekalah yang menetapkan kebijakan dan mengorganisasikan 
kegiatan HT di seluruh dunia. dewan wilayah, sebagai dewan pembantu untuk 
tingkat negara, dan dewan daerah, sebagai organisasi pembantu pada tingkat 
provinsi, kota, hingga kecamatan. Ketiganya memiliki kepengurusan masing-
masing, dan kepengurusan itulah yang menetapkan panitia-panitia yang 
mengorganisasikan berbagai kegiatan.
68
 
 Selain tampak dalam sistem sel yang diterapkannya, kerahasiaan gerakan 
ini juga bisa kita cermati dan akses informasi yang ia sediakan untuk publik. 
Untuk seluruh kegiatan publiknya, HTI hanya membuka layanan informasi 
dengan kontak-kontak person. Ia juga hanya memiliki satu kantor resmi untuk 
seluruh Indonesia, dan kantor itu sendiri tidak difungsikan sebagai tempat 
aktivitas organisasi, melainkan hanya sebagai kantor Humas. Satu-satunya 
institusi resmi HTI yang terbuka untuk publik adalah Juru Bicara. Namun, lagi-
lagi hingga saat ini, institutsi ini sangat identik dengan satu orang anggota, yaitu 
Ismail Yusanto.
69
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 Secara umum, garis kebijakan  dan kordinasi  kegiatan HTI bersifat 
terputus. Seluruh aktivitas yang terkait dengan pernyataan resmi dan kebijakan 
organisasi akan ditentukan dari atas. Organ yang mengurusi masalah kebijakan 
dan pernyataan resmi  ini disebut dengan organ struktural, yang keberadaannya 
dirahasiakan. Sedangkan organ yang relatif terbuka kepada publik dan otonom 
dalam menjalankan fungsinya adalah organ fungsional, yang terdiri atas dua 
divisi: divisi pembinaan (lajnah tsaqafi) yang bertugas mengurusi selebaran 
[terbitan] dan divisi politik (lajnah siyasi) yang bertugas melakukan analisis 
politik, mengeluarkan komentar politik dan melakukan kontrak politik.
70
 
 Sebagai sebuah partai, Hizbut Tahrir Indonesia memiliki kegiatan-
kegiatan yang merupakan bagian dari kebijakan organisasi dan program 
kampanye. Pelaksanaan kegiatan semacam ini biasaanya dilaksanakan  oleh 
sebuah kepanitiaan dan memobilisasi partisipasi anggota. Kegiatan ini bisa 
berbentuk aksi unjuk rasa, tabligh akbar, kongres internasional, seminar nasional, 
dan berbagai kegiatan lain yang diselengarakan di gedung atau tempat-tempat 
terbuka. Kegiatan yang diorganisasi secara struktural semacam ini merupakan 
mesin politik Hizbut Tahrir Indonesia dan bertujuan menggalang dukungan 
massa. Semua anggota akan ikut bergerak untuk mengajak atau mengundang 
umat, di mana satu kader biasanya mengajak 2-3 orang. 
 Selain kegiayan struktural, Hizbut Tahrir Indonesiajuga memiliki paket 
kegiatan dan kegiatannya hasil kebijakan lokal yang dilaksanakan di daerah-
daerah untuk menjaring calon anggota. Bentuk dan tema kegiatansepenuhnya 
menjadi otonomi Hizbut Tahrir Indonesia daerah, disesuaikan dengan keunikan 
tiap-tiap daerah dengan mempertimbangkan daya tariknya bagi lingkungan 
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tertentu. Bentuk kegiatan semacam ini bisa berupa kajian rutin, bedah buku, 
temu pembaca majalah atau buletin diskusi publik atau seminar tengtang isu-isu 
aktual, silaturrahi dengan tokoh, safari dakwah ke masjid-masjid dan lain-lain.
71
 
Dalam mensosialisasikan pemikiran dan gerakannya, Hizbut Tahrir 
Indonesia menggunakan berbagai media. Media pertama yang digunakan Hizbut 
Tahrir Indonesia untuk menyosialisasikan pemikiran dan gerakannya adalah 
Buletin Jurnal al-Islam. Buletin ini dierbitkan sejak 1994 dan disebarluaskan 
pada setiap hari Jum’at di berbagai kota besar dan kota madya di Indonesia. 
Hingga Desember 2004, penerbitan buletin ini sudah memasuki edisi ke-231 
(tahun XI) dengan oplah 200.000 ekseplar, selain disebarluaskan dalam bentuk 
cetak, seluruh edisi buletin ini juga ditampilkan di situs www.al-islam.or.id. 
Media utama kedua dalam gerakan Hizbut Tahrir Indonesia adalah 
majalah bulanan Al-wa’ie. Media politik dan dakwah untuk membangun 
kesadaran umat‛. Yang terbit sejak September 2000. Hingga Desember 2004, 
majalah ini telah memasuki edisi ke-52 (tahun IV) dengan oplah 15.000 
eksemplar. Sampul belakang majalah ini biasanya memuat jadual kegiatan 
Hizbut Tahrir Indonesia yang mengacu pada tema-tema yang dimuatnya. Hingga 
saat ini, distributor majalah ini tersebar di 66 kota di indinesia.  
Media yang ketiga adalah penerbitan buku-buku pegangan. Ada 23 buku 
yang menjadi pegangan anggota da harus mereka kaji. Tiga buku yang harus 
dikaji tuntas oleh seseorang sebelum menjadi anggota adalah Nizham al-Islam 
(peraturan hidup dalam Islam); mafahim Hizb al Tahrir (pokok-pokok pikiran 
Hizbut Tahrir); dan al-Takattul al hizbi (pembentukan partai politik). Buku-buku 
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pegangan ini menjadi rujukan tema maupun argumentasi dalam berbagai 
pandangan, pernyataan dan sikap tertulis Hizbut Tahrir Indonesia. 
Hizbut Tahrir Indonesia juga meneybarluaskan gagasan dan sikapnya 
dalam bentuk booklet (brosur), leaflet (selebaran), dan pernyataan pers. Booklet 
adalah gagasan utama Hizbut Tahrir Indonesia yang di kemas daam buku kecil 
dan disebarluakan secara Cuma-Cuma kepada masyarakat dan anggota. Leaflet 
(nasyrah) merupakan selebaran yang berisi sikap resmi Hizbut Tahrir Indonesia 
dalam merespons berbagai persoalan yang terkait dengan Islam dan kaum muslim 
dalam kancah nasional maupun internasional. Sedangkan pernyataan pers 
merupakan sikap Hizbut Tahrir Indonesia  terhadap berbagai kasus dan peristiwa 
nasional maupun internasinal, terutama yang terkait dengan Islam dan kaum 
muslimin. 
Selain menggunakan media cetak, Hizbut Tahrir Indonesia juga 
menggunakan media eletronik dalam menyosialisasikan gerakannya. Website al-
islam.or.id merupakan situs pertama Hizbut Tahrir Indonesia yang sudah 
beroperasi sejak tahun 2000. Fungsi utama dari situs ini adalah menampilkan 
tulisan-tulisan dalam buletin al-Islam dan berbagai selebaran yang dikeluarkan 
oleh Hizbut Tahrir Indonesia, Hizbut Tahrir wilayah lain, dan Hizbut Tahrir 
pusat. Selain itu, situs ini juga menampilkan berita terkini yang terkait dengan 
islam dan kaum muslimin. Pada Maret 2004, Hizbut Tahrir Indonesia 
meluncurkan situs keduanya, Hizbut-ahrir.or.id. situs kedua ini tampaknya 
dikelola secara lebih serius dan mumuat beberapa rubrik utama, selain tetap 
menampilkan tulisan-tulisan dari buletin al-Islam dan majalah al-Wa’ie. 
Sedangkan dalam hal Pendanaan, Hizbut Tahrir Indonesia melakukan 
swadaya pendanaan kegiatan tanpa membentuk organisasi profil tertentu. 
50 
 
Anggota memiliki peran yang sangat besar dalam pendanaan seluruh kegiatan. 
Mereka diwajibkan membayar iuran bulanan dengan jumlah yang tidak mengikat. 
Iuran itu dikelolah secara terpusat dan kemudian dibagikan sesuai dengan 
kebutuhan. Dalam kegiatan-kegiatan besar, kemungkinan kerjasama pendanaan 
antar daerah atau dengan Hizbut Tahrir Indonesia pusat dapat saja terjadi. 
Namun, menurut Jubir Hizbut Tahrir Indonesia, prinsip pendanaan kegiatan pada 
dasarnya adalah swadaya (self-financing). 
Selain berasal dari anggota, dana kegiatan Hizbut Tahrir Indonesia juga 
berasal dari para simpatisan. Namun, organisasi ini ungkap Jubir Hizbut Tahrir 
Indonesia cukup selektif dalam masalah dana. Bantuan yang berasal dari 
simpatisan akan diseleksi terlebih dahulu siapa penyumbangnya dn bagaimana 
sisi kehalalan dari cara sipenyumbang memperoleh rezeki. Hizbut Tahrir 
Indonesia tidak menerima bantuan dana dari partai politik, pemerintah, tokoh 
politik, dan kalangan militer. Kehati-hatian ini ditempuh untuk menjaga 
kemurnian gerakan dan menghindari perpecahan yang bisa muncul akibat dana-
dana yang tidak pasti asalnya atau kehalalannya.
72
 
5. Hizbut Tahrir Indonesia Kota Makassar 
 Ide-ide Hizbut tahrir di Indonesia diperkenalkan oleh Abdurrahman al-
Bagdadi, seorang aktivis Hizbut Tahrir yang tinggal di Australia. Ketika itu ia 
diajak oleh KH. M. Abdullah Nuh untuk ikut mengembangkan pesantren al-
Ghazali, Bogor. Al-Bagdadi dapat cepat berinteraksi dengan para aktivis masjid 
al-Ghazali IPB Bogor dan para aktivis kampus. 
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 Sejalan dengan itu, para mahasiswa memiliki kesenangan membangun 
jaringan dalam tingkat nasional. Salah satunya adalah Lembaga Dakwah Kampus 
(LDK). Makasiswa yang terhimpun dalam LDK banyak membaca buku-buku 
tentang pergerakan Hizbut Tahrir. Perkembangan Hizbut Tahrir dimulai dari 
kalangan kampus melalui pertemuan-pertemuan organisasi dakwah kampus baik 
taraf lokal maupun Nasional.  
 Ide pergerakan Hizbut Tahrir di Kota Makassar pertama kali dikenal oleh 
mahasiswa Universitas Muslim Indonesia (UMI) melalui LDK. Para mahasiswa 
yang tergabung dalam LDK UMI saat itu mendapat informasi kegiatan dari LDK 
IKIP Malang. Melalui kegiatan kursus Bahasa Arab dan Tahfiz selama satu 
bulan, mahasiswa yang diutus berkenalan dengan ragam gerakan Islam. Salah 
satunya adalah gerakan pemikiran Hizbut Tahrir. Sepulang dari Malang, mereka 
menyempatkan diri singgah di Surabaya dan berkenalan dengan aktivis Hizbut 
Tahrir di Surabaya.
73
  
 Setiba di Makassar, mereka membentuk forum kajian keagamaan pada 
tahun 1995. Kajian-kajian itu berjalan dalam bentuk pemikiran Islam. Ada 
sebuah ketertarikan para mahasiswa terhadap konsep Hizbut Tahrir, yakni pada 
ketajaman dalam melihat sebuah permasalahan dan kejelasan ide dan tujuannya.  
 Ide Hizbut Tahrir yang dikaji saat itu mencakup berbagai aspek kajian. 
Antara lain adalah akidah, Islam, kaedah-kaedah syara, ideologi yang 
berkembang di dunia, kebudayaan dan peradaban dunia dan berbagai hukum 
tentang sistem pemerintahan Islam. Setelah mengkaji lebih dalam, ternyata ide 
Hizbut Tahrir tidak hanya berupa ide ilmiah yang hanya dapat diketahui oleh 
kalangan perguruan tinggi. Ide-ide tersebut sarat dengan upaya pengembangan 
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suatu komunitas islami, yaitu masyarakat Islam, bahkan pemerintahan yang 
Islami. Menyadari hal tersebut, maka tiga orang mantan aktivis LDK 
berkeinginan mengembangkan ide-ide tersebut diluar kampus. Ketiga orang 
tersebut adalah Hijrah Dahlan, Alimuddin dan Hasanunddin Rasyid. Tiga orang 
inilah pelopor terbentuknya cabang Hizbut Tahrir Indonesia Kota Makassar.
74
 
 Deklarasi pembentukan Hizbut Tahrir Makassar dilakukan dengan suatu 
seminar tentang khilafah di UNHAS pada tahun 2000. Seminar yang dihadiri 
sekitar 1000 orang dari berbagai segmen masyarakat menghadirkan para 
pembicara yakni Prof. Dr. H. Abdurrahman Basalamah, Prof. Dr. Mattualada, dan 
satu pembicara dari Hizbut Tahrir Prof. Dr. Usman.
75
 
 Terkait dengan Muslimah Hizbut Tahrir, MHTI adalah bagian dari Hizbut 
Tahrir. Obyek dakwah yang membedakan keduanya, dimana MHTI obyek 
dakwahnya adalah perempuan. MHTI kota Makassar berkembang mulai tahun 
1996 melalui LDK pada Universitas Muslim Indonesia, yang dipelopori oleh 
beberapa mahasiswa antara lain mufliha dan Asriani, dimulai dengan membuat 
halaqah kecil, lalu halaqah tersebut menjalar ke mahasiswi lainnya.76 
 Sebagai visinya, MHTI kota Makassar bertujuan dalam mengarahkan dan 
membentuk kesadaran perempuan Islam Indonesia akan hak dan kewajibannya 
sesuai syari’at Islam diwujudkan melalui penyelenggaraan training-training, 
diskusi-diskusi di kampus dan masjid-masjid, melalui publikasi serta aksi-aksi 
damai. Selain itu, MHTI juga kerap melancarkan kritik kepada kebijakan 
pemerintah yang terkait dengan kebijakan yang menurut mereka tidak sesuai 
dengan  yang digariskan Islam mengenai hak dan kewajiban perempuan. 
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 Dalam menjalankan aktivitas dakwahnya MHTI kota Makassar tersebar 
pada berbagai kalangan seperti mahasiswi yang tergabung dalam MHTI pada 
berbagai kampus, ibu rumah tangga yang tergabung dalam halaqah mingguan dan 
bulanan, serta berbagai komponen masyarakat perempuan lainnya yang 
tergabung dalam MHTI kota Makassar. Dalam halaqahnya, MHTI kota Makassar 
menekankan pembahasan terkait dengan perempuan dan aktivitas kesehariannya 
sebagai seorang muslimah, hal-hal yang dianjurkan dan ditetapkan untuk 
dilakukan, seperti berjilbab, berakidah benar, dan senantiasa mendukung konsep 
khila>fah yang merupakan cita-cita Hizbut tahrir. Selain itu, dibahas pula berbagai 
hal yang ditetapkan untuk dilarang melakukannya, seperti tergabung dan ikut 
serta dalam pemerintahan, dan lain sebagainya.  
 
  
  
 
 
 
 54 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk pustaka 
lapangan. Penelitian kualitatif  adalah penelitian yang menekankan analisis pada 
proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika 
hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.
1
 
Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada ayat-ayat terkait dengan 
jilbab, kemudian penelitian  diarahkan ke lapangan untuk mendapatkan data 
tentang bagaimana pemahaman Hizbut Tahrir terhadap QS al-Ahza>b/33:59.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldwork), sehingga harus 
menentukan lokasi yang akan menjadi medan penelitian. Lokasi tersebut pada 
nantinya digunakan untuk menggali semua informasi yang berkaitan dengan 
masalah penelitian.  
Penelitian akan dilakukan di Hizbut Tahrir Indonesia kota Makassar yang 
terletak di jalan Inspeksi PAM no 224, Antang, Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Pendekatan tafsir, dengan mengemukakan tafsir-tafsir ayat terkait, 
yakni QS al-Ahza>b/33:59. 
2. Pendekatan sosiologi, digunakan untuk menelusuri bagaimana 
pemahaman Hizbut Tahrir dalam memahami konsep jilbab dalam QS al-
Ahza>b/33:59. 
3. Pendekatan Yuridis, digunakan untuk melihat teori-teori, konsep-
konsep, asas-asas hukum tentang jilbab dalam QS al-Ahza>b/33:59. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata, tindakan, dan 
data tambahan seperti dokumen, dan lain-lain.
2
 Sumber data dalam penelitian ini 
terbagi atas dua bagian, yaitu:  
1. Sumber data Primer  
Sumber data primer adalah data empirik yang diperoleh langsung dari 
objek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.
3
 Sumber data primer 
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, 
sumber data primer diambil melalui hasil wawancara dengan kader-kader MHTI 
Kota Makassar dan Humas serta ketua DPD MHTI Kota Makassar. 
2. Sumber  Data Sekunder  
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara (dihasilkan dari pihak lain) atau digunakan 
oleh lembaga-lembaga yang bukan merupakan pengelolahnya, tetapi dapat 
dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.
4
 Data sekunder berupa dokumen 
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kepustakaan, kajian-kajian teori, karya ilmiah yang ada relevansinya dengan 
penelitian ini. Data sekunder yang digunakan oleh peneliti antara lain buku-buku 
dan Jurnal terkait Hizbut Tahrir, serta buku-buku dan jurnal terkait jilbab. 
D. Instrumen Penelitian dan Metode Pengumpulan Data 
1. Intrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data yang digunakan dan 
disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada 
metodologi penelitian. Dalam penelitian ini, alat yang digunakan oleh peneliti 
adalah alat tulis menulis; buku dan pulpen sebagai alat untuk mencatat informasi 
yang ditemukan saat observasi, serta camera sebagai alat untuk mendapatkan 
gambar.  
2. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
dibutuhkan metode pengumpulan data yang tersusun secara benar dan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Sehingga teknik pengumpulan data sangat tergantung 
pada tipe permasalahnya, jenis penelitian serta situasi kondisi penelitian sendiri.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan 
data sebagai berikut:  
a. Pustaka 
Langkah awal yang peneliti lakukan sebelum terjun ke lapangan, terlebih 
dahulu peneliti melakukan kajian terhadap ayat tentang jilbab dengan tujuan 
mengetahui tafsir ayat yang menjadi landasan dari penelitian ini, sehingga 
langkah yang ditempuh adalah menafsirkan ayat dengan menggunakan metode 
tafsir tahli>li>.  
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Tah}li>li> adalah bahasa Arab yang berarti membuka sesuatu atau tidak 
menyimpan sesuatu darinya
5
 atau bisa juga berarti membebaskan,
6
 mengurai, 
menganalisis.
7
 Dalam pemaparannya, tafsir metode tah}li>li> meliputi pengertian 
kosa kata, muna>sabah (hubungan antara ayat), asba>b al-nuzu>l (kalau ada), makna 
global ayat, mengungkap kandungan ayat dari berbagai macam pendapat ulama 
yang tidak jarang berbeda satu dan lainnya.
8
 
Tafsir metode tah}li>li> adalah tafsir yang menyoroti ayat-ayat al-Qur’an 
dengan memaparkan segala makna dari berbagai aspek yang terkandung di 
dalamnya
9
 serta mengungkap maknanya sesuai dengan keahlian atau 
kecenderungan para mufasir.
10
 Begitu pula dalam penelitian ini, menggunakan 
metode tah}li>li> dan berusaha mengkaji QS al-Ahza>b/33:59  dengan mengungkap 
makna yang terkandung dalam ayat tersebut dengan melakukan pendekatan ilmu 
tafsir. 
                                                          
5
Ibn Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz II, h. 20. 
6
Ibn Manz\u>r, Lisa>n al-‘Arabi>, Juz XI, h. 163. 
7
M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumu al-Qur’an  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2008), h. 172. 
8
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378.  
9Zahir ibn ‘Awad al-‘Alma’i>, Dira>sa>t fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> li al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Riya>d}: t.p., 1404 H), h. 18. Sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan 
‘Ulumu al-Qur’an, h. 172. 
10‘Abd al-Hayy al-Farmawi>, al-Bida>yat fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dirasah Manhajiyah 
Maud}u>iyah, terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (Bandung: 
Pustaka Setia, 2002), h. 24. Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an Dengan Metode 
Maudu>’i>: Beberapa Aspek Ilmiyah Tentang al-Qur’an (Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an, 
1986), h. 37. Lihat juga: Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis 
Terhadap Ayat-Ayat Yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 68. 
Bandingkan dengan: Ahmad Syurbasi, Qis}s}at al-Tafsi>r, terj. Zufran Rahma, Study Tentang 
Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an al-Kari>m (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 232. 
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Metode tafsir tah}li>li> yakni menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
memaparkan segala aspek yang bersinggungan dengan ayat serta menerangkan 
makna yang tercakup sesuai dengan keahlian mufasir.
11
 
Tah}li>li> adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Di dalam tafsirnya, 
penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun di dalam 
mushaf. Penafsir memulai uraiannya dengan mengemukakan arti kosakata diikuti 
dengan penjelasan mengenai arti global ayat. Ia juga mengemukakan muna>sabah 
(korelasi) ayat-ayat serta menjelaskan hubungan maksud-maksud ayat tersebut 
satu sama lain. Penafsir juga membahas mengenai asba>b al-Nuzu>l dan dalil-dalil 
yang berasal dari Rasulullah, sahabat, atau tabi‘i>n, yang kadang-kadang 
bercampurbaur dengan pendapat para penafsir itu sendiri.
12
 Analisis tah}li>li> dalam 
hal ini adalah suatu usaha untuk menyelidiki, mengetahui, dan mengurai ayat al-
Qur’an secara tah}li>li>, dalam hal ini QS al-Ahza>b/33:59. 
Berdasarkan penjelasan mengenai metode tah{li>li> yang akan digunakan 
dalam kajian ini, maka penulis akan mengolah dan menganalisis data dengan cara 
satu ayat menafsirkan ayat yang lain, hadis menafsirkan ayat, dan termasuk 
penafsiran sahabat; menjelaskan makna fungsional kata sesuai dengan kaedah-
kaedah kebahasaan; menggunakan riwayat-riwayat sesuai dengan kehidupan 
sosial bangsa Arab pada saat turunnya ayat al-Qur’an (asba>b al-nuzu>l); dan 
berusaha mengambil makna yang terkandung dalam ayat termasuk frasa dan 
klausa berdasarkan kedudukannya dalam surah. 
                                                          
11
Abd al-H{ayyi al-Farmawi, al-Bida>yah fi< al-Tafsi<r al-Maud}u>’i>, sebagaimana yang 
dikutip oleh Syams al-Rah}ma>n, Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014), h. 120. 
12
Ah}sin W. Al-H}a>fiz}, Kamus Ilmu al-Qur’an (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2012), h. 285-
286. 
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b. Observasi/Pengamatan 
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan 
pancaindera lainnya. Jadi, metode observasi adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
penginderaan.
13
 Suatu kegiatan pengamatan harus memilki 3 kriteria berikut: 
Pertama, pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan secara 
serius. Kedua, Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. Ketiga, pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan 
dengan proporsi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang hanya menarik 
perhatian. Selanjutnya peneliti harus berusaha dapat diterima sebagai warga atau 
orang dalam dari masyarakat informan tersebut, karena teknik ini memerlukan 
hilangnya kecurigaan para subjek penetian terhadap kehadiran peneliti. 
Meskipun, sejatinya pengamatan dapat dilakukan tanpa pemberitahuan khusus 
dan dapat pula sebaliknya.
14
 
Dalam melakukan observasi, peneliti melakukan pengamatan  terhadap 
kader-kader MHTI Kota Makassar dan ketua MHTI Kota Makassar, hadir pada 
kajian kelompok MHTI mengenai pemahaman Hizbut Tahrir tentang jilbab, 
kewajiban dan keharusan bentuk dan modelnya. Selain itu, peneliti akan 
mengamati kesesuaian penggunaan jilbab kader-kader MHTI Kota Makassar 
dengan paham Hizbut Tahrir.  
c. Metode wawancara/interview 
Wawancara merupakan salah satu perangkat metodologi favorit bagi 
peneliti kualitatif. Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 
                                                          
13
M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 
Ilmu Sosial Lainnya, h. 118. 
14
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, h. 62. 
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verbal atau semacam percakapan yang  bertujuan memeroleh informasi.
15
 Dengan 
kata lain wawancara adalah bentuk perbincangan, seni bertanya dan mendengar. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu orang yang mewawancarai 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas 
pertanyaan. Namun, perlu diketahui wawancara bukanlah sebuah perangkat 
netral dalam memproduksi realitas. Dalam konteks ini, berbagai jawaban dapat 
diutarakan. Jadi, wawancara merupakan perangkat untuk memproduksi 
pemahaman situasioanl (situated understanding) yang bersumber dari episode-
episode interaksional khusus. Metode ini sangat dipengaruhi oleh karakteristik 
personal seorang peneliti, termasuk ras, kelas sosial, kesukaan dan gender.
16
 
Dalam hal ini peneliti akan mengadakan wawancara dengan kader-kader 
dan ketua MHTI Kota Makassar, untuk mendapatkan informasi mengenai paham 
Hizbut Tahrir terkait penelitian ini. Sebagai pedoman, peneliti menyiapkan 
sejumlah pertanyaan terkait dengan model jilbab. 
Sebelum melakukan wawancara peneliti telah menyiapkan instrumen 
wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan model jilbab. 
Guna mendukung keberhasilan wawancara, peneliti menggunakan 
peralatan tertulis untuk mencatat informasi dari informan, selain itu juga 
didukung dengan kamera untuk mengambil foto pada saat wawancara dan pada 
prosesi observasi. Alat yang akan digunakan untuk melakukan kegiatan 
wawancara antara lain, pulpen, buku tulisdan handphone. Handphone merupakan 
alat tambahan yang digunakan untuk merekam semua hal yang disampaikan oleh 
informan sehingga hal-hal yang luput dalam pencacatan penenliti pada saat 
wawancara dapat disempurnakan oleh rekaman lewat handphone. 
                                                          
15
Nasution, Metode Research  (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 113. 
16
Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research, 
diterjemahkan oleh dariyatno dkk. (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 495. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang diperoleh di lapangan penelitian, terlebih dahulu diolah 
menjadi sebuah konsep yang dapat mendukung objek penelitian. Setelah data 
terkumpul, diolah dengan menggunakan metode pengolahan kualitatif, yakni 
berupa nilai-niali teoritis yang diolah untuk mendapatkan pemecahan masalah, 
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Langkah awal akan digunakan metode deskripsi guna menggambarkan 
keadaan obyek atau materi perihal jilbab tanpa maksud mengambil 
keputusan atau kesimpulan yang berlaku umum. Jadi, metode ini bukan 
untuk pembahasan, tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau 
informasi materi terhadap sejumlah permasalahan dalam bentuk apa adanya 
saja. Dengan kata lain, semua data dan informasi yang dikutip dari berbagai 
sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Pada tahap kedua akan digunakan metode komparatif untuk 
membandingkan informasi yang satu dengan yang lain. 
c. Pada tahap ke tiga digunakan metode analisa guna memilih dan 
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk 
konsepsional dan menyelidiki kandungannya menjadi satu rangkaian 
pengertian yang bersifat terbatas. Maka untuk efektifnya kerja metode ini, 
penulis akan menggunakan penalaran ilmiah dengan pola berpikir (logika) 
induktif
17
 sebagai pisau analisis kerjanya. 
2. Teknik Analisis Data 
                                                          
17
Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan 
yang bersifat umum. Lihat: Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu Edisi Revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2009), h. 203. 
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Menurut Pattoon sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, 
analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 
dalam suatu kategori dan satu uraian dasar.  Ia membedakannya dengan 
penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, 
menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi 
uraian.
18
 
a. Display Data 
Display ini merupakan bagian dari kegiatan analisis. Dengan dibuatnya 
display data, maka masalah makna data yang terdiri atas berbagai macam 
konteks dapat terkuasai dan tidak tenggelam dalam tumpukan data, seperti 
bentuk tradisi, alasan dan faktornya sehingga tetap bertahan hingga saat ini.  
Data yang telah diperoleh dari lokasi penelitian penting untuk didisplay untuk 
mengatur penjelasan data.  
b. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 
memokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara di mana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverivikasi.
19
 Jadi, laporan atau data 
yang diterima dari lokasi penelitian  perlu dirangkum, dipertajam dan dipilih  hal-
hal pokok yang berkaitan dengan model jilbab, sehingga lebih mudah  dalam 
menyelesaikan penulisan skripsi, dan data yang di kumpulkan mempunyai uraian 
yang jelas dan tidak menyebar pada penjelasan yang tidak bersangkutan. 
c. Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan 
Setelah melalui banyak penyaringan data dari lokasi penelitian (MHTI 
Kota Makassar), maka langkah terakhir dari aktivitas analisis adalah penarikan 
                                                          
18
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , h. 280.  
19
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data  (Cet. IV; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), h. 131. 
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dan verifikasi kesimpulan. Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-
kesimpulan secara jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan (skeptisme), tetapi 
kesimpulan tersebut masih jauh, baru mulai dan masih samar, kemudian 
meningkat menjadi eksplisit dan mendasar.
20
 Selanjutnya kesimpulan 
diverivikasi agar data yang diperoleh lebih teruji kepercayaan dan validitasnya. 
Jadi, kesimpulan itu harus senantiasa diverifikasi selama penelitian 
berlangsung.
21
 
 
 
                                                          
20
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data  Emzir, h. 133. 
21
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, h 133. 
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BAB IV 
PEMAHAMAN HIZBUT TAHRIR TERHADAP JILBAB  
A. Tafsir Ayat 
 Dalam catatan sejarah Islam, jenis-jenis pakaian perempuan dalam istilah 
Arab pada masa Rasulullah dikenal dengan beberapa nama istilah, yaitu khimar 
yang bentuk jamaknya adalah khumur, memiliki makna tudung atau selendang 
untuk penutup kepala. Kata ini merupakan bentuk turunan dari akar kata 
khamara yang berarti menutupi atau menyembunyikan. Dir, pakaian yang khusus 
menutupi bagian badan, niqa>b dan burq, pakaian yang khusus menutupi daerah 
muka kecuali bola mata, idza>r, pakaian yang berjahit yang menutupi anggota 
badan sampai ke kaki, rida>, pakaian luar yang menutupi bagian atas badan ke 
bagian bawah di atas idza>r, dan jilbab yaitu kerudung yanh menutupi bagian luar 
kepala, termasuk menutupi dir dan khima>r.1 
Bangsa Arab pada masa pra dan awal kenabian terdiri dari dua tingkatan, 
yaitu tingkatan orang-orang merdeka dan tingkatan para budak. Perbudakan 
adalah salah satu sistem hukum yang dijalankan oleh bangsa Arab kala itu. 
Budak banyak diperoleh melalui rampasan perang, disamping melalui lelang di 
pasar budak. Al-Ra>zi> berpendapat bahwa kehormatan salah satunya adalah 
perempuan yang merdeka. Ketika perempuan kehilangan kemerdekaannya, maka 
ia menjadi harta milik yang boleh digauli.
2
 
                                                          
1
Abu Syuqqah, Tah{ri>r al-Mar’ah fi> ‘Asr  al-Risa>lah, juz IV (Mesir: Da>r al-Qalam, 1981), 
h. 54. 
2
Abu> Abdillah Muhammad ibn Umar ibn al-H{asan  al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r, juz XXV 
(Beirut: Da>r Ihya> al-Turas\, 1420 H), h. 184. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari Aisyah ia mengatakan bahwa setelah 
turun ayat hijab, Saudah keluar rumah untuk sebuah keperluan. Ia seorang 
perempuan yang badannya tinggi besar sehingga mudah dikenali orang. Pada 
waktu itu ‘Umar melihatnya seraya berkata, ‘hai Saudah, demi Allah, 
bagaimanapun kami akan dapat mengenalimu. Karenanya cobalah pikir, mengapa 
engkau keluar? Dengan tergesa-gesa Saudah pun pulang, sementara itu 
Rasulullah saw. berada di rumah ‘Aisyah sedang memegang tulang (saat beliau 
makan). Ketika masuk, Saudah berkata, ‘Ya Rasulullah, aku keluar untuk suatu 
keperluan dan Umar menegurku (karena ia masih mengenaliku).’ Karena 
peristiwa itulah turun ayat ini (QS al-Ahza>b/33:59) kepada Rasulullah pada saat 
tulang masih di tangan beliau. Maka bersabda Rasulullah, ‚Sesungguhnya Allah 
telah mengizinkan engkau untuk keluar rumah untuk suatu keperluan.‛ 3 
 Diriwayatkan pula oleh ibn Sa’ad di dalam Kitab al-T|abaqa>t, dari Abi> 
Ma>lik, ia mengatakan bahwa isteri-isteri Nabi saw. pernah keluar malam untuk 
buang hajat. Pada waktu itu, orang-orang munafik mengganggu dan menyakiti 
mereka. Hal ini diadukan kepada Nabi saw. sehingga Beliau menegur sekelompok 
munafik tersebut. Namun mereka menjawab: ‚Kami hanya mengganggu hamba 
sahaya.‛ Maka turunlah ayat ini.4 
Meskipun ayat jilbab datang saat kondisi umat Islam tidak aman, tidak 
berarti bahwa penggunaan jilbab dan semacamnya sudah dapat ditinggalkan 
manakala situasi tidak aman. Jilbab dan sejenisnya tetap merupakan ajaran Islam 
yang harus diterapkan. 
                                                          
3
al-Suyu>ti>, Asba>b al-Nuzu>l, terj. Andi Muhammad Syahril dan Yasir Maqasid, Asbabun 
Nuzul Sebab-Sebab Turunnya ayat (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2016), h. 437-438.  
4
al-Suyu>ti>, Asbabun Nuzul Sebab-Sebab Turunnya ayat, h. 438. 
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Mufasir berbeda pendapat mengenai makna ‘mengulurkan jilbab’ yang 
Allah perintahkan. Ibn ‘Abba>s menafsirkan ayat ini ‘Wahai Nabi, katakanlah 
kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu, dan isteri-isteri orang mukmin. 
Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka. Yang 
demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak 
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha penyayang.’ Adalah para 
perempuan merdeka memakai pakaian para budak, maka Allah memerintakan 
perempuan muslimah untuk menjulurkan jilbab keseluruh badannya. Maksud dari 
menjulurkan jilbab adalah mengikat dan menutupkan jilbab itu pada kening 
mereka.
5
 
Ibn Jari>r mengemukakan dalam tafsirnya, ‚Allah berfirman kepada Nabi 
saw., ‘Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu, 
dan isteri-isteri orang mukmin, janganlah kalian menyerupai para budak dalam 
pakaian mereka. Jika mereka keluar rumah untuk kepentingan mereka, maka 
mereka menyingkap rambut-rambut mereka dan wajah-wajah mereka. 
Hendaknya mereka mengulurkan jilbab, agar tidak ada orang-orang fasik yang 
mengganggu mereka dengan ucapan usil dan ancaman jika diketahui bahwa 
mereka adalah perempuan-perempuan mereka.’‛6 
Al-Bag}awi> mengemukakan bahwa kata بيِبلاَج dalam ayat ini adalah 
bentuk jamak dari kata بابوج, yaitu pakaian yang menutupi seluruh tubuh 
perempuan yang digunakan sebagai pelapis pakaian dalam dan tutup kepala.
7
Ibn 
                                                          
5
Ibn Abba>s, Tafsi>r ibn Abba>s, Juz I (Libanon: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, t.th), h. 357.  
6Muhammad ibn Jari>r ibn Yazid ibn Kas}i>r ibn Ga>lib abu> Ja’far al-Tabari>, Ja>mi’ al-Baya>n 
fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz XX (Cet. I; t.tp: Mu’assasah al-Risa>lah, 2000), h. 325. 
7Abu> Muhammad ibn Husain ibn Mas’u >d al-Bag}awi>, Tafsi>r al-Bag{awi>, Juz VI (Cet. IV; 
t.tp: Da>r T{aibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1997), h. 376. 
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‘Abba>s dan ibn Mas’ud meriwayatkan bahwa jilbab adalah selendang (rida>’).8 
Sedangkan ibn Kas}i>r dalam tafsirnya mengemukakan bahwa yang dimaksud 
jilbab adalah selendang yang berada di atas kerudung kepala. Pendapat ini 
dikatakan oleh ibn Mas’ud, Ubaidah, Qata >dah, Hasan al-Basri, Sa’i>d bin Jubair, 
‘At}a’ al-Kharasani, dan lainnya. Jilbab yang dimaksud saat ini disamakan dengan 
sarung (kain). Al-Jauhari berkata: ‚jilbab itu adalah selimut besar (mantel).9 
Dalam al-Qa>mu>s dikatakan bahwa jilbab merupakan pakaian yang lebar, 
yang biasa dipakai untuk menutupi pakaian dalam perempuan dan dan menutupi 
seluruh tubuh kecuali yang boleh ditambahkan. Ibn Hazm menuliskan bahwa 
dalam bahasa Arab, jilbab merupakan kain bagian luar yang menutupi seluruh 
tubuh. Sepotong kain yang terlalu kecil untuk menutupi seluruh tubuh tidak 
dapat disebut sebagai jilbab.
10
 Menurut al-Ra>zi>, jilbab bisa berupa baju yang 
longgar atau kerudung penutup kepala wanita, atau pakaian yang menutupi baju 
dan kerudung yang dipakainya.
11
 Hampir serupa dengan Sayyid Qut{ub yang 
menafsirkan ayat ini dengan mengemukakan bahwa perintah berjilbab ditujukan 
kepada perempuan muslimah untuk menutupi tubuhnya, kepalanya, dan belahan 
baju yang terletak di dadanya dengan menggunakan jilbab.
12
 
Al-Maudu>di mengemukakan bahwa jilbab secara bahasa berarti selimut, 
baju luar, dan pakaian lebar.Adapun idna>’ bermakna mendekatkan dan melipat. 
                                                          
8
Ibn Abba>s, Tafsi>r ibn Abba>s, juz I, h. 357. 
9
Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn Umar ibn Kas\i>r al-Fa>risi al-Bas}ri>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, juz 
VI, h. 681. 
10Abu> Muhammad ‘Ali ibn Hazm, Al-Ihka>m fi> Usu>l al-Ahka>m, jilid 1, (Kairo: Mat{ba’at 
al-Aini, 1968), h. 65-66.  
11
Abu> Abdillah Muhammad ibn Umar ibn al-Hasan al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r, juz XXV, 
h. 183.  
12
Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, juz V, (Cet. XVII; Beirut: Da>r al-Syuru>q, 1412 H), h. 
2873. 
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Jika kata idna>’ diikuti dengan huruf jar ‘ala>, misalnya  yudni>na ‘alai>hinna, maka 
maksudnya adalah mengulurkan ke atas. Sedangkan huruf min pada kalimat min 
jala>bi>bihinna adalah menunjukkan tab’i>d  sebagian dari jilbab mereka. Jika 
perempuan menutupi diri dengannya, maka ia menyelimuti bukan dengan 
sebagian jilbab atau sobekan kain. Dengan begitu, makna ayat ini menurut al-
Maudu>di adalah perempuan diperintahkan menutupi seluruh tubuhnya dengan 
jilbabnya, kemudian mengulurkan dari atas sebagian darinya. Saat ini, jilbab 
yang dimaksud oleh al-Maudu>di dikenal dengan istilah niqa>b atau cadar.13 
Sementara mufasir kontemporer seperti al-Asyma>wi>, mengemukakan 
bahwa ayat ini turun karena perempuan pada masa Nabi saw. kurang 
memerhatikan kesopanan atau kewajaran dalam bersikap dan bertingkah laku. 
Mereka membuka wajah sebagaimana yang dilakukan oleh budak dan hamba 
sahaya. Apabila mukminah hendak buang air di padang pasir, maka mereka akan 
diganggu oleh pria-pria usil yang menduga mereka sebagai hamba sahaya atau 
perempuan tidak terhormat. Mereka mengadu kepada Nabi saw. lalu turunlah 
ayat ini sebagai perintah membedakan pakaian perempuan terhormat dan 
perempuan hamba sahaya.  
Dengan demikian, menurut al-‘Asyma>wi>, ‘illat hukum pada ayat ini, atau 
tujuan dari penguluran jilbab adalah agar perempuan merdeka dapat dikenali, 
sehingga perempuan merdeka tidak mendapat gangguan. Selanjutnya al-
‘Asyma>wi> menegaskan kaedah dalam usu>l fiqh yang menyatakan bahwa 
ketetapan hukum selalu berbarengan dengan ‘illat dalam keberlakuan hukum itu 
atau ketidakberlakuannya, maka ‘illat hukum yang disebut pada ayat ini untuk 
                                                          
13
Imad Zaki al-Barudi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Azi>m li al-Nisa>, terj. Tim Penerjemah Pena, 
Tafsir al-Qur’an Wanita, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, t.th), h. 354. 
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membedakan antara perempuan merdeka dan perempuan hamba sahaya kini telah 
tiada, karena masa kini tidak lagi ditemukan hamba-hamba sahaya, dan dengan 
demikian tidak ada lagi keharusan membedakan mereka. Di samping itu, 
perempuan mukminah kini tidak lagi keluar rumah untuk buang hajat di dan juga 
diganggu oleh laki-laki usil. Maka kewajiban menjadi batal dan tidak wajib 
diterapkan lagi.
14
 
Disisi lain, menurut Syahrūr yang juga merupakan pakar tafsir 
kontemporer, mengemukakan bahwa perempuan mukminat diwajibkan untuk 
menutup bagian-bagian tubuhnya yang apabila ditampakkan akan menyebabkan 
adanya gangguan (al-ada). Perintah ini berasal dari QS al-Ahzāb(33): 59. 
Gangguan (al-ada) terdiri dari dua macam, yaitu yang bersifat alami (al-tabi’Ĩ) 
dan sosial (al-ijtima>’i).15 Gangguan alami yang terkait dengan lingkungan 
geografis, seperti suhu udara dan cuaca. Perempuan hendaknya berpakaian sesuai 
dengan kondisi suhu dan cuaca yang ada di tempat tinggalnya, sehingga tidak 
mengalami gangguan alami pada dirinya. Sedangkan gangguan sosial adalah 
gangguan yang berasal dari masyarakat, akibat pakaian luar yang digunakan oleh 
perempuan. Karenanya, perempuan hendaknya memakai pakaian luarnya dan 
beraktifitas sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di daerahnya, sehingga tidak 
menjadi sasaran celaan dan gangguan dari orang-orang. Untuk konteks masa kini, 
pemberlakuan ayat tersebut dapat berupa tata cara bepergiannya perempuan yang 
didasarkan pada kebiasaan setempat, dengan catatan dapat menghindarkannya 
dari gangguan sosial.
16
 
                                                          
14
M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, h. 217-218 
15
Muhammad Syahrūr, Nahwa Us}u>l al-Jadi>dah li al-Fiqh al-Isla>mi> (Damaskus: Al-Ahaliy 
li al-T{hiba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzī’, 2000),h. >73 
 
16
Muhammad Syahrūr, Nahwa Us}u>l al-Jadi>dah li al-Fiqh al-Isla>mi>,  h. 347 
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Menurut Syahrūr, ayat al-Ahzāb/33: 59 masuk dalam klasifikasi ayat 
ta’lima>t (pengajaran), bukan sebagai penetapan hukum (tasyri’). Berkaitan 
dengan jilbab, Syahrūr menjelaskan bahwa terma jilbab berasal dari kata ja- la-ba 
yang dalam bahasa Arab memiliki dua arti dasar, yaitu, pertama, mendatangkan 
sesuatu dari satu tempat ke tempat yang lain. Kedua, sesuatu yang meliputi dan 
menutupi sesuatu yang lain. Adapun kata aljalabah berarti sobekan kain yang 
digunakan untuk menutupi luka sebelum bertambah parah dan bernanah.
17
 Dari 
pengertian ini muncul kata aljilba>b untuk perlindungan, yaitu pakaian luar yang 
dapat berbentuk celana panjang, baju, seragam resmi, mantel dan lain-lain. Jadi 
menurutnya, seluruh bentuk pakaian semacam ini termasuk dalam pengertian al-
jalabib. 
Hizbut Tahrir sebagai sebuah organisasi Islam yang sangat menekankan 
penggunaan jilbab bagi para anggota perempuannya menjelaskan bahwa pakaian 
perempuan berbeda di kehidupan umum dan kehidupan khusus. Kehidupan umum 
dimaksud adalah ketika seorang perempuan berada di tempat-tempat umum 
seperti di sekolah, kampus, pasar, kantor, jalan dan lain sebagainya. Sedangkan 
kehidupan khusus dimaksud adalah ketika perempuan berada di rumahnya. 
Hizbut Tahrir menjelaskan, bahwa dikatakan kehiudpan khusus yaitu bila 
seseorang harus meminta izin untuk masuk ke dalamnya, dan dikatakan kehidupa 
umum, bila seseorang tidak memerlukan izin untuk masuk ke dalamnya.
18
 
Hizbut Tahrir memaknai bahwa dalam kehidupan khususnya, perempuan 
dibolehkan mengenakan pakaian yang menampakkan tempat melekat 
perhiasannya, atau menampakkan bagian tubuh yang menjadi anggota wudu. 
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Muhammad Syahrūr, Nahwa Us{u>l al-Jadi>dah li al-Fiqh al-Isla>mi>, h. 372-373. 
18
Felix Y. Siauw, Yuk, Berhijab (Cet.IV; Jakarta: Al-Fatih Press, 2016), h. 66.  
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Karena Allah membolehkan mahram perempuan muslimah untuk melihat bagian 
tubuh perempuan sampai batas tempat melekat perhiasannya. Dalam 
pemahamannya ini, Hizbut Tahrir mengutip QS al-Nu>r/24: 31. 
 ْنِم َنْضُضَْغي ِتَانِمْؤُمْوِن ْلُكَو َاْنِْم ََريَظ اَم َّلَ
ِ
إ َُّنََتَنيِز َنيِدُْبي َلََو َّنَُجَوُُرف َنْظَف َْيََو َّنِىِراَْصبَأ
 َٓبَأ ْوَأ َّن ِِئَِٓبَأ ْوَأ َّنَِِتَهوُؼُبِم َّلَ
ِ
إ َُّنََتَنيِز َنيِدُْبي َلََو َّن ِِبِوُيُج ََلَػ َّنِِىرُم ُِبِ َنِْبْضَْْيمَو ِِئَِاْابَأ ْوَأ َّنَِِتَهوُُؼب ِءِ  َّن
 ْوَأ َّن ِِئِاَسِو ْوَأ َّن ِِتِإَوَخَأ َِنِب ْوَأ َّن ِِنِإَوْخ
ِ
إ َِنِب ْوَأ َّن ِِنِإَوْخ
ِ
إ ْوَأ َّنَِِتَهوُُؼب ِءِ َاْابَأ ْوَأ ِوَأ َّنُُنِاَْميَأ ْتََكوَم اَم
 َُريَْظي َْمم َني ِ َّلَّإ ِلْف ِّطمإ َِوأ ِلاَِجّرمإ َنِم َِةبْر
ِ
ْلَإ ِلِوُأ َِْيْغ َينِؼِباَّتمإ َْنبَِْضْي َلََو ِءِ اَسِّ نمإ ِتإَرْوَغ ََلَػ إو
 ُْكَّوََؼم َنُونِمْؤُْممإ َوُّ يَأ اًؼي َِجَ ِ َّللَّإ َلَ
ِ
إ إُوبُوثَو َّنَِِتَنيِز ْنِم َينِف ُْيُ اَم ََلَْؼُيِم َِّنيِوُجَْرأِب َنو ُ ِوُْفث  
 
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
19
 
Hizbut tahrir juga mengutip hadis yang diriwayatkan ibn ‘Umar;  
 َغ ْنَغ ،ٍعِفَنَ ْنَغ ، ٌِلِاَم َنَ ََبَْخَأ :َلَاك ،َفُسُوي ُنْب ِ َّللَّإ ُدْبَغ َاَاث َّدَح :َلَاك ُوَّ هَأ ،َر َُعُ ِنْب ِ َّللَّإ ِدْب« َنَكَ
اًؼي َِجَ َ َّلََسَو ِوَْيَوػ ُالله َّلََص ِ َّللَّإ ِلوُسَر ِناَمَز ِفِ َنوُئ َّضََوَتي ُءِ اَسِّ نمإَو ُلاَِجّرمإ» .)يراخبمإ هإور(
20 
 
Artinya: 
                                                          
 
19
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 354. 
20
Muhammad ibn Isma>il abu> Abdillah al-Bukha>ri>, Sahi>h al-Bukha>ri>, juz I, h. 50. 
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‘Abdullah bin Yu>suf menceritakan kepada kami, dia berkata, Ma>lik 
mengabarkan kepada kami, dari Na>fi’, dari ‘Abdillah bin ‘Umar 
bahwasanya dia berkata: Dahulu kaum lelaki dan perempuan pada zaman 
Nabi saw., melaksanakan wudu secara bersama-sama.  
Selanjutnya dalam kehidupan umum, perempuan muslimah tentu tidak 
dapat menghidarkan dirinya untuk beraktivitas dan berinteraksi dengan lelaki 
asing, yakni lelaki yang bukann mahramnya, sehingga pada kehidupan umum 
inilah perempuan muslimah diwajibkan mengenakan pakaian tambahan untuk 
menutup auratnya, yakni menggunakan jilbab, sesuai dengan perintah Allah 
dalam QS al-Ahza>b/33: 59 ‚Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka‛. 
Hizbut Tahrir mengungkapkan bahwa ayat tersebut dilihat dari sisi 
manapun sama sekali tidak menunjukkan kepada (kewajiban) menutup wajah, 
baik secara tekstual (mant}u>q) maupun secara kontekstual (mafhu>m). Di 
dalamnya tidak terdapat satu lafal pun, baik secara lepas maupun integral di 
dalam kalimat yang menunjukkan kewajiban menutup wajah, berdasarkan asumsi 
sahihnya asba>b al-nuzu>l. Ayat tersebut mengatakan ‚yudni>na‘alayhinna min 
jala>bi>bihinna‛, maknanya adalah hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka. Kata min dalam ayat ini bukan untuk menunjukkan 
sebagian (li al-tabdi>h), melainkan untuk menunjukkan penjelasan (li al-baya>n), 
yakni ‚yurkhi>na ‘alayhinnajala>bi>bihinna (hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka)‛. Arti kata adna> al-satr adalah arkha>hu 
(mengulurkannya hingga ke bawah). Adna> al-s\aub (menurunkan pakaian) 
maknanya adalah arkha>hu (mengulurkan pakaian itu sampai ke bawah). Dan 
makna yudni>na adalah yurkhi>na (mengulurkan sampai ke bawah). Demikian 
ungkapan Taqiyuddi>n al-Nabh{a>ni> dalam buku al-Niza>m al-Ijtima>’i> fi> al-Isla>m.21 
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Taqiyuddin al-Nabha>ni>, al-Niza>m al-Ijtima>’i> fi al-Isla>m, h. 69. 
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Hal ini juga diungkapkan oleh MHTI Makassar saat wawancara dengan penulis, 
saudari Dwi mengatakan; 
 
‚Maksud dari mengulurkan jilbab keseluruh tubuh yang kami pahami 
sesuai dengan penjelasan syaikh Taqiyuddin al-Nabha>ni> dalam Niza>m. 
Dijelaskan bahwa adna> al-s}aub itu adalah arkha>¸ diturunkan dan diulurkan 
sampai menutupi mata kaki..‛22 
Lebih lanjut, Hizbut Tahrir kembali mengutip al-Nabha>ni> yang 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan jilbab adalah milhafah (semacam 
mantel atau jubah) dan apa saja yang digunakan menutupi tubuh seperti 
kisa>,(jubah) atau yang lain. Atau jilbab itu adalah al-s\aub (pakaian) yang dapat 
menutupi seluruh tubuh. Hizbut Tahrir mengutip penjelasan jilbab dalam Kamus 
al-Muhi>t} yang mengungkapkan bahwa Jilbab itu adalah seperti sirda>b 
(terowongan) atau sinma>r (lorong), yakni baju atau pakaian yang longgar bagi 
wanita tanpa baju kurung atau kain apa saja yang dapat menutupi pakaian 
kesehariannya seperti halnya baju kurung.\
23
 melalui wawancara dengan saudari 
Mustika, saat penulis bertanya tentang konsep jilbab, beliau mengungkapkan; 
 
‚jilbab itu milhafah, seperti yang kami gunakan ini. dan itu digunakan 
oleh semua anggota yang berstatus MHTI. Jika tidak digunakan, maka 
akan diadakan peringatan, dan peringatan terbesar adalah dikeluarkan. 
Tetapi sejauh ini alhamudlillah belum ada anggota MHTI yang menolak 
konsep jilbab yang benar ini..‛24 
 
Sedangkan dalam Kamus al-S}ihha>h, al-Jauhari menyatakan: Jilbab adalah 
milha>fah (mantel/jubah) dan yang sering disebut mula>’ah (baju kurung).Sebagai 
penguat argumennya, Hizbut Tahrir dalam penjelasannya mengemukakan hadis 
                                                          
22
Wawancara dengan Dwi Fitriani, Darisah (Anggota) MHTI Kota Makassar, 19 Mei 
2017.  
23
Taqiyuddin al-Nabha>ni>, al-Niza>m al-Ijtima>’i> fi al-Isla>m, h. 69. 
24
Wawancara dengan Mustika, Musyrifah (Pembina) MHTI Kota Makassar, 19 Mei 
2017.   
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yang menunjukkan bahwa kata jilbâb dinyatakan dalam makna al-mula>’ah (baju 
kurung) yang dikenakan oleh wanita sebagai penutup di sebelah luar pakaian 
kesehariannya di dalam rumah. Dari Ummu ‘At }iyah ra.,ia berkata: 
 ِّمُأ ْنَغ ،َنيِيِْس ِْتنِب َةَصْفَح ْنَغ ،ٌماَشِى َاَاث َّدَح ،َُسو ُي ُنْب َسَيِػ َاَاث َّدَح ،ُدِكاَّامإ وٌر َْعُ َاَاث َّدَحو 
 َْلإَو ِرْطِْفمإ ِفِ َّنَُِجَر ُْنُ ْنَأ ، َ َّلََسَو ِوَْيَوػ ُالله َّلََص ِالله ُلوُسَر َنََرَمَأ :َْتمَاك ،َةَّيِطَغ ،َقِثإَوَْؼمإ ،ىَْضْ
 ْسُْممإ َةَوْغَدَو ، َْيَْْخمإ َنْدَيَْشيَو ،َةَلا َّصمإ َْنمَِتََْؼَيف ُضَّي ُ ْمإ ا ََّمَأف ،ِروُدُْخمإ ِتإَوَذَو ،َضَّي ُ ْمإَو ،َينِمِو
 :َلَاك ،ٌباَبْوِج اََيم ُنوَُكي َلَ َنَإَدْح
ِ
إ ِالله َلوُسَر َيَ :ُتُْوك« ْنِم َاُتَْخُأ اَيْسِبْوُتِم َاِبِاَبْوِج»
25 
Artinya: 
‚Rasulullah saw. memerintahkan agar kami mengeluarkan para wanita, 
yakni hamba-hamba sahaya perempuan, wanita-wanita yang sedang haid, 
dan para gadis yang sedang dipingit, pada hari Raya Idul Fitri dan Idul 
Adha. Wanita wanita yang sedang haid, mereka memisahkan diri tidak ikut 
menunaikan shalat, tetapi tetap menyaksikan kebaikan dan (mendengarkan) 
seruan kepada kaum Muslim. Aku lantas berkata, ‚Ya Rasulullah, salah 
seorang di antara kami tidak memiliki jilbab.‛ Rasulullah pun menjawab, 
‚Hendaklah saudaranya memakaikan jilbabnya kepada wanita itu.‛  
Hadis ini menjelaskan bahwa wanita tersebut tidak memiliki pakaian 
(jilbab) yang akan  dikenakan di sebelah luar pakaian kesehariannya, dalam 
rangka keluar rumah. Maka Rasul saw. memerintahkan agar saudaranya 
meminjaminya pakaian yang akan dia kenakan di sebelah luar pakaian 
keseharaiannya. Dengan demikian, makna ayat di atas adalah bahwa Allah swt. 
telah meminta Rasul saw. agar mengatakan kepada isteri-isteri dan anak-anak 
wanita beliau serta isteri-isteri kaum mukmin supaya mereka mengulurkan 
hingga ke bawah pakaian yang mereka kenakan di sebelah luar pakaian 
keseharian. Dalilnya adalah apa yang diriwayatkan dari Ibn ’Abba>s ra. bahwa ia 
berkata: jilbab adalah al-rida> (pakaian) yang menutupi (pakaian keseharian 
wanita) dari atas sampai ke bawah. Ayat tersebut menunjukkan perintah agar 
                                                          
 25Muslim ibn al-Hajjjaj Abu> al-Hasan al-Qusairi al-Naisa>bu>ri>, Sahi>h Muslim, juz II 
(Beirut: Dar Ihya> al-Turas\ al-Arabi>, t.th.), h. 606.  
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mengulurkan jilbab, yaitu pakaian yang longgar, hingga ke bawah. Ayat tersebut 
tidak menunjukkan makna yang lain.
26
 
Dengan demikian, Hizbut Tahrir menyimpulkan bahawa kalimat yudni>na 
‘alayhinna min jala>bi>bihinna tidaklah bermakna hendaklah mereka menjadikan 
pakaiannya menutupi wajah mereka. Bagaimanapun lafal yudni>na dan jilba>b 
ditafsirkan berdasarkan batas-batas pengertian bahasa maupun syariat, tetap 
tidak bisa ditafsirkan agar wanita menutupi wajah, akan tetapi ayat tersebut 
justru menyatakan tentang mengulurkan pakaian (irkha> al-s\ia>b). Mengulurkan 
(irkha>’)-nya adalah ke bawah, dan bukan mengangkatnya ke atas. Atas dasar ini, 
di dalam ayat tersebut tidak terdapat satu dalil pun yang menunjukkan, baik dari 
dekat ataupun dari jauh, atas keharusan mengenakan hijab atau cadar. Demikian 
ungkapan al-Nabha>ni yang dikutip oleh Hizbut Tahrir.
27
 
Al-Quran hanya boleh ditafsirkan lafal dan kalimatnya dengan pengertian 
bahasa (etimologi) dan syar’i, dan tidak boleh ditafsirkan di luar kedua jenis 
pengertian tersebut. Menurut Hizbut Tahrir, pengertian ayat tersebut secara 
bahasa sudah jelas, yaitu merupakan perintah kepada para wanita agar 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yakni agar mereka menurunkan 
dan menghamparkan pakaian yang mereka kenakan di sebelah luar pakaian 
keseharian ke bawah hingga menutupi kedua (telapak) kaki. Hizbut Tahrir juga 
mengutip hadis Ibn ’Umar ra, ia berkata: ‚Rasulullah saw. bersabda: 
 َبوُّ يَأ ْنَغ ،ٌرَمْؼَم َنَ ََبَْخَأ :َلَاك ،ِقإ َّز َّرمإ ُدْبَغ َاَاث َّدَح :َلَاك ،ُلََّلالخإ ٍَِّلػ ُنْب ُنََسلحإ َاَاث َّدَح ْنَغ ،
 َْمم َءِ ََلايُخ َُوبَْوث َّرَج ْنَم : َ َّلََسَو ِوَْيَوػ ُ َّللَّإ َّلََص ِالله ُلوُسَر َلَاك :َلَاك َر َُعُ ِْنبإ ِنَغ ،ٍعِفَنَ ُ َّللَّإ ِرُظَْاي
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Taqiyuddin al-Nabha>ni>, al-Niza>m al-Ijtima>’i> fi al-Isla>m, h. 69.  
27
Taqiyuddin al-Nabha>ni>, al-Niza>m al-Ijtima>’i> fi al-Isla>m, h. 69.  
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 ًْبَِش َينِخُْري :َلَاك ؟ َِّنيِمُويُذِب ُءِ اَسِّ نمإ َنَْؼاَْصي َفْيََكف :َةََموَس ُّمُأ َْتماََلف ،ِةَماَيِلمإ َمَْوي ِوَْيم
ِ
إ :َْتماََلف ،إ
.ِوَْيَوػ َنِْدَزي َلَ ،ًاػإَرِذ َُوايِخ َُْيْف :َلَاك ، َُّنيُمإَدْكَأ ُفِشَكَْاث إًذ
ِ
إ يذمترمإ هإور()
28
 
Artinya: 
Al-H}asan bin ‘Ali> al-Khalla>l menceritakan kepada kami, dia berkata: ‘Abd al-
Razza>q menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma’mar mengabarkan kepada 
kami, dari Ayyu>b, dari Na>fi’, dari Ibn ‘Umar, dia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ‚Siapa saja yang mengulurkan pakaiannya karena sombong, Allah 
tidak akan memandangnya pada Hari Kiamat.‛ Ummu Salamah bertanya, 
‚lalu, bagaimana wanita memperlakukan ujung pakaian mereka?‛ 
Rasulullah SAW.. menjawab, ‚Hendaklah mereka ulurkan sejengkal.‛ 
Ummu Salamah berkata lagi, ‚Kalau begitu, akan tampak kedua telapak 
kakinya.‛ Rasulullah menjawab lagi, ‚Hendaklah mereka ulurkan sehasta 
dan jangan ditambah lagi.‛  
Hizbut Tahrir menjelaskan bahwa hadis ini menyebutkan bahwa jilbab 
perempuan muslimah mesti diulurkan sampai menutupi kedua mata kaki secara 
sempurna. Maksudnya, jilbab perempuan dipanjangkan sampai melampaui mata 
kakinya dan menutupi telapak kakinya, agar tidak tersingkap dan menampakkan 
kaki yang juga termasuk aurat. Hal ini sesuai dengan keadaan yang penulis 
temukan saat melakukan observasi terhadap sekelompok anggota MHTI 
Makassar saat melakukan halaqah bersama musyrifah (pembina perempuan).
29
  
Hizbut Tahrir juga menjelaskan bahwa seorang wanita yang mengenakan 
celana panjang atau baju potongan memang dapat menutupi aurat. Namun tidak 
berarti kemudian pakaian itu boleh dipakai di hadapan laki-laki yang bukan 
mahram, karena dengan pakaian itu ia telah menampakkan keindahan tubuhnya 
(tabarruj). Tabarruj adalah, menempakkan perhiasan dan keindahan tubuh bagi 
laki-laki asing/non-mahram.
30
 
                                                          
 
28
Muhammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah ibn Mu>sa ibn al-Dah{a>k al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, 
juz III (Beirut: Da>r al-Ra>gib al-Isla>mi>, 1998), h. 275. 
29
Observasi dilaksanakan saat halaqah di Masjid kampus UIN Alauddin Makassar, 14 
Juli 2017. 
30
Taqiyuddin al-Nabha>ni>, al-Niza>m al-Ijtima>’i> fi al-Isla>m, h. 69. 
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Jika seorang muslimah mengenakan jilbab di atas mata kakinya, maka 
tidak dapat dikatakan bahwa ia mengenakan jilbab yang sesuai dengan perintah 
Allah dalam QS al-Ahza>b/33:59, walaupun ia menutupi sisa kakinya dengan kaus 
kaki. Karena itu, Hizbut Tahrir mewajibkan jilbab seorang perempuan muslimah 
haruslah dipanjangkan hingga menutupi telapak kaki, agar aurat bisa tertutup 
dengan sempurna. Adapun kaus kaki adalah salah satu cara yang bisa digunakan 
untuk menutup aurat kaki saat keluar untuk melengkapi jilbab, karena itu akan 
lebih aman bagi muslimah saat melangkah hingga tidak terlihat kakinya.  
Selanjutnya, Hizbut Tahrir menjelaskan bahwa jilbab yang dipanjangkan 
tentu akan mengenai tanah tempat berjalan, dan bisa saja itu adalah sesuatu yang 
najis. Dalam hal ini, Hizbut Tahrir mengutip hadis Nabi saw., ‚Yutahharu 
ma>ba’dahu‛ 
Dalam penjelasan hadis ini, Hizbut Tahrir mengutip imam al-Sya>fi’i>, 
yang menyatakan bahwa pembersihan ini hanyalah bila kotoran yang dilewati 
adalah tanah kering. Sehingga tidak ada sesuatu yang menempel pada pakaian. 
Adapun bila pakaian diseret melewati jalan yang basah, tidak dapat dibersihkan 
kecuali dengan mencucinya.  
B. Jilbab Menurut Hizbut Tahrir 
Jilbab merupakan fenomena yang kaya makna dan penuh nuansa. Ia 
berfungsi sebagai bahasa yang menyampaikan pesan-pesan sosial dan budaya, 
sebuah praktek yang telah hadir dalam sejarah zaman. Menurut Guindi, jilbab 
merupakan simbol fundamental yang bemakna ideologis bagi umat Kristen, 
khusus bagi Katolik merupakan bagian pandangan kewanitaan dan kesalehan, 
dan bagi masyarakat Islam merupakan alat resistensi.
31
Adapun dalam pergerakan 
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Fadwa El Guindi, Jilbab, h. 8-9. 
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Islam, jilbab mempunyai fungsi ganda, yakni sebagai simbol identitas dan 
resistensi. 
Pada tahun 1980-an, di Indonesia juga muncul kasus pelarangan 
penggunaan jilbab di sekolah-sekolah umum.
32
 Beberapa instansi pemerintah, 
perusahaan dan sejenisnya juga menolak mempekerjakan perempuan berjilbab. 
Akan tetapi, kondisi ini berbalik di tahun 1990-an, pelarangan berjilbab siswi 
sekolah-sekolah negeri dicabut dan diberlakukan surat keputusan 
diperbolehkannya pelajar putri belajar tanpa meninggalkan jilbabnya. Setelah itu, 
jilbab menjadi semacam tren di masyarakat dan merambah seluruh kalangan di 
Indonesia, bukan hanya dari kalangan agamis saja, jilbab banyak digunakan oleh 
kalangan umum bahkan para artis.
33
 Walaupun demikian, banyak pula yang 
menggunakan jilbab (kerudung) tetapi memakai pakaian yang masih transparan 
dan menggambarkan bentuk tubuh.
34
 Hal ini dikarenakan pemahaman sebagian 
kalangan di Indonesia yang mengartikan jilbab sebagai penutup kepala. 
Masyarakat Indonesia pada umumnya memaknai jilbab sebagai penutup kepala 
                                                          
32
Kebijakan ini dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (sekarang 
Kemendiknas) yang melarang pelajar putri mengenakan jilbab di sekolah-sekolah umum. Ketika 
itu, jabatan menterinya dipegang oleh Prof. Dr. Nugroho Notosusanto. Baru setelah 
kepemimpinan Prof. Dr. Fuad Hasan, kebijakan tersebut dicabut, dan dibebaskan dalam 
berpakaian sesuai dengan ajaran agama masing-masing. 
33
Menurut Umar, kadar proteksi dan ideologi di balik fenomena jilbab di Indonesia tidak 
terlalu menonjol. Menurutnya, fenomena yang menonjol ialah jilbab sebagai tren, mode, dan 
privacy sebagai akumulai pembengkakan kualitas pendidikan agama dan dakwah dalam 
masyarakat. Lagi pula, salah satu ciri budaya bangsa dalam potret perempuan masa lalu adalah 
kerudung? lihat, Nasaruddin Umar, ‚Fenomenologi Jilbab‛. 
34Penggunaan jilbab seperti ini biasanya dinamakan ‚jilbab gaul‛ atau dalam Istilah 
Asmawi disebut sebagai ‚jilbab trendi‛ atau ‚jilbab sensual‛. Lihat, Muhammad Asmawi, Islam 
Sensual, Membedah Fenomena Jilbab Trendi, (Yogyakarta: Darussalam, 2003). Menurut Wahid, 
bentuk ‚jilbab gaul‛ mengindikasikan tanda krisis identitas, dalam arti tidak berani meninggalkan 
identitas diri sebagai muslimah, tetapi enggan disebut kampungan. Lihat, Abdurrahman Wahid, 
Tuhan Tidak Perlu Dibela (Yogyakarta: LkiS, 1999), h. 81. Walaupun asumsi ini tidak 
sepenuhnya benar, namun fenomena ini juga menunjukkan adanya persepsi yang mengartikan 
jilbab hanya sebagai kerudung an sich, di samping itu fenomena ini juga berkaitan adanya 
institusi-institusi yang mewajibkan penggunaan jilbab. Sedangkan tidak semua perempuan suka 
berjilbab, sehingga penggunaannya hanya sebatas formalitas belaka dan tidak mengindahkan 
aturan menutup aurat. 
79 
 
atau dalam budaya Arab dinamakan khima>r. Bila makna penutup kepala yang 
dimaksud sebagaimana pemahaman masyarakat pada umumnya, sebenarnya hal 
tersebut sudah merupakan salah satu ciri budaya bangsa Indonesia. Akan tetapi 
dalam potret perempuan masa lalu penutup kepala di Indonesia dinamakan 
kerudung atau kudung. Kerudung banyak digunakan oleh para perempuan, 
khususnya dalam kalangan pesantren dan kaum ibu yang berdomisili di daerah 
pedesaan.
35
 Pemaknaan jilbab sebagai penutup kepala saja, sangatlah tidak tepat. 
Karena ‘jilbab’ secara asal merupakan atribut untuk menutupi aurat perempuan. 
Hal ini dimaksudkan sebagai langkah preventif terhadap lawan jenis, khususnya 
berkaitan dengan daerah-daerah tubuh yang bisa mengakibatkan munculnya 
hasrat seksual. 
Dalam penggunaannya, ‘jilbab’ seharusnya disesuaikan dengan kondisi, 
situasi dan budaya Indonesia.
36
 Setiap daerah di Indonesia mempunyai kebiasaan 
yang berbeda dalam berpakaian. Disamping itu, mereka juga mempunyai pakaian 
tradisional tersendiri, seperti kebaya yang banyak digunakan oleh masyarakat 
Jawa dan baju kurung yang ada di Minang.
37
 Kalau dilihat, karakter pakaian 
tersebut hampir mirip dengan ‘jilbab’ gaya Arab. Bedanya hanya berkaitan 
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Pada masa dahulu, penggunaan kerudung merupakan salah satu bentuk simbol untuk 
membedakan kaum santri dan kaum lainnya (abangan atau non-muslim). 
36
Adalah suatu fenomena baru dalam bangsa Indonesia, yakni fenomena untuk cenderung 
mengadopsi kebudayaan Arab yang mereka anggap sebagai representasi kehidupan yang Islami 
(seperti nabi). Fenomena (Arabisasi) ini tidak hanya mengakomodir ‘jilbab’ model Arab saja, 
tetapi juga hal-hal seperti jubah, celana ‘cungklang’, jenggot dan lain sebagainya. Bahkan dalam 
hal komunikasi mereka sering mengadopsi kosakata Arab, seperti ‘afwa>n, akhi, akhwat dan lain-
lain. Lebih lanjut mengenai fenomena Arabisasi ini, lihat, Abdul Mun’im DZ, ‚Mempertahankan 
Keragaman Budaya‛ dalam Jurnal Tashwirul Afkar. No. 14, tahun 2003, 2-8. Menurut peneliti, 
peneliti kurang sepakat dengan fenomena Arabisasi ini,  karena setiap daerah mempunyai 
karakter budaya masing-masing (aspek lokalitas), begitu juga Arab ataupun Indonesia. Adapun 
syariat Islamlah (bukan budaya Arab) yang menjadi pondasi dalam proses filterisasinya 
sebagaimana sifatnya yang ‚s}a>lih fi kull al-zama>n wa al-makan>‛. 
37
Kedua model pakaian tersebut (untuk masa sekarang) sangat sesuai dengan budaya 
bangsa dan iklim ketimuran. Adapun pakaian adat lainya dapat diakomodir, selama masih selaras 
dengan kedua model tersebut dan konsep yang dijabarkan di atas. 
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dengan masalah penutup kepala (khima>r ). Hal ini dapat dimengerti, berkaitan 
dengan karakter masyarakat Indonesia yang memandang daerah kepala sebagai 
bagian yang ‘biasa nampak’. Hal tersebut tentunya sangat berlainan dengan 
keadaan di daerah lain, khusunya Jazirah Arab. Perbedaan inilah yang seharusnya 
menjadikan dasar untuk merumuskan hukum, hal ini sesuai dengan kaidah, ‚suatu 
hukum terkait dengan ‘illa>t, dimana ada illa>t disitu ada hukum. Jika illa>t berubah 
maka hukum pun berubah‛. 
Dari konteks ini, sebagian ulama kontemporer seperti Syahru>r 
menganjurkan untuk menutup bagian tubuh perempuan sebagaimana kondisi, 
situasi dan budaya masyarakat setempat, kecuali bagian yang termasuk dalam 
kategori al-juyu>b (bagian diantara payudara, bagian di bawah payudara, bawah 
ketiak, kemaluan dan pantat), yang merupakan daerah yang wajib ditutup. 
Berarti, dalam kaitannya dengan masalah penutup kepala, maka dapat tidak 
diberlakukan sebagaimana kebiasaan di Indonesia. 
Hal ini menunjukkan bahwa karakter pakaian yang digunakan oleh 
masyarakat Indonesia seperti kebaya ataupun baju kurung, sejatinya sudah dapat 
dikatakan memenuhi kategori menutup aurat dan sesuai dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam al-Qur’an. Selain itu, penggunaan ‘jilbab’ model Indonesia 
juga tidak merusak maqa>sid al-syari>’ah ataupun melanggar konsep maslahat. 
Bahkan jika dielaborasi lebih lanjut, hal tersebut merupakan intsrumen penting 
dalam melestarikan identitas tradisi masyarakat. 
Hemat peneliti, tepat kiranya bahwa keragaman model jilbab bukanlah 
sesuatu yang harus disatukan, selama model-model jilbab tersebut masih sesuai 
dengan syarat-syarat jilbab yang ditetapkan. 
Berbeda dengan konsep ulama kontemporer yang mengemukakan 
kewajiban menutup bagian yang termasuk al-juyu>b, Hizbut Tahrir memahami 
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bahwa model jilbab bagi perempuan muslimah telah ditetapkan bentuk dan 
ketentuannya dalam al-Qur’an, dan penggunaannya harus sesuai dengan model 
yang ditetapkan oleh al-Qur’an. Hizbut Tahrir menjelaskan bahwa pakaian syar’i 
untuk perempuan memiliki dalil-dalil syariah yang jelas dan gamblang. Pakaian 
perempuan itu bukan berdasarkan adat kebiasaan.  Artinya, jika masyarakat 
sudah terbiasa dengan pakaian tersebut maka pakaian itu dipakai; jika 
masyarakat tidak terbiasa dengannya maka pakaian tersebut tidak akan dipakai 
kaum perempuan. Pakaian perempuan itu adalah kewajiban yang diwajibkan oleh 
Allah terhadap perempuan. Dalam hal ini, Hizbut Tahrir mempertegas kata 
yudni>na  pada QS Al-Ahza>b/33:59. 
Hizbut Tahrir juga menekankan bahwa syariat telah mewajibkan pakaian 
tertentu kepada perempuan ketika keluar dari rumahnya dan beraktivitas dalam 
kehidupan umum. Syariat telah mewajibkan perempuan agar memiliki pakaian 
yang ia kenakan di atas pakaiannya ketika ia keluar ke pasar atau berjalan di 
jalan umum, yakni jilbab, dengan maknanya yang syar’i. Jilbab itu ia kenakan di 
atas pakaiannya dan ia ulurkan ke bawah hingga menutupi kedua kakinya. Jika ia 
tidak memiliki jilbab, hendaknya ia meminjam jilbab dari tetangganya atau 
temannya atau kerabatnya. Jika ia tidak bisa meminjam atau tidak seorang pun 
meminjami dirinya maka ia tidak boleh keluar rumah tanpa mengenakan jilbab. 
Hal ini penulis temukan saat wawancara dengan FR, salah satu Musyrifah MHTI 
Makassar, beliau menegaskan; 
 
‚kami sangat tidak membenarkan jika seorang muslimah keluar tanpa 
jilbab. Tidak ada alasan apapun untuk membenarkannya. Bahkan jika 
tidak memiliki, muslimah harus pinjam ke teman atau saudaranya. Itu 
yang dijelaskan dalam kitab Nizam.‛38 
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Wawancara dengan FR, Musyrifah (pembina) MHTI Kota Makassar, 3 Agustus 2017.   
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Penulis menyimpulkan 
bahwa Hizbut Tahrir 
memahami jika ia keluar tanpa 
memakai jilbab yang ia kenakan 
di atas pakaiannya (baju sehari-
hari yang dikenakan di dalam 
rumah) maka ia berdosa, sebab 
ia meninggalkan kewajiban 
yang telah difardukan oleh 
Allah atas dirinya. 
UZ, salah satu Musyrifah MHTI Kota Makassar memaparkan bahwa 
Hizbut Tahrir memaknai model pakaian perempuan yang disyariatkan sesuai 
dengan yang dijelaskan oleh Taqiyuddin al-Nabha>ni>>, mengutip penjelasannya, 
UZ memaparkan; 
 
‚Pakaian muslimah itu terdiri dari dua potong. Potongan pertama adalah 
baju atau kita kenal dengan gamis atau jubah, yang diulurkan dari sini 
(bahu) sampai ke bawah menutupi kedua kaki.  Bagian kedua adalah 
kerudung yang menutupi kepala, leher hingga dada sebagai batas 
minimalnya. Adapun mau dipanjangkan, itu bukan sebuah persoalan.‛39 
 
Oleh Hizbut Tahrir, pakaian ini disiapkan untuk keluar ke pasar atau 
berjalan di jalan umum. Jika ia memiliki kedua pakaian ini, ia boleh keluar dari 
rumahnya ke pasar atau berjalan di jalan umum, yakni keluar ke kehidupan 
umum. Sebaliknya, jika ia tidak memiliki kedua pakaian ini, ia tidak sah untuk 
keluar, apapun keadaannya. Sebab, perintah dengan kedua pakaian ini datang 
bersifat umum dan ia tetap berlaku umum dalam semua kondisi; tidak ada dalil 
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Wawancara dengan UZ, Musyrifah (Pembina) MHTI Kota Makassar, 20 Mei 2017.   
83 
 
yang mengkhususkannya sama sekali. Dalam mewajibkan kerudung dimaksud, 
Hizbut Tahrir berlandaskan pada QS al-Nu>r/24: 31. 
 
 َّن ِِبِوُيُج ََلَػ َّنِِىرُم ُِبِ َنِْبْضَْْيمَو َاْنِْم ََريَظ اَم َّلَ
ِ
إ َُّنََتَنيِز َنيِدُْبي َلََو 
Terjemahnya: 
Janganlah mereka menampakkan perhiasan-nya, kecuali yang (biasa) 
tampak pada dirinya. Hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
ke dadanya.40 
Sementara dalam memaknai jilbab dimaksud, Hizbut Tahrir berlandaskan pada 
QS al-Ahza>b/33:59. 
 ْمإ ِءِ اَسِو َ  َمِثَاَابَو َمِجإَوْزَِل ُْلك ُِّبَِّامإ َا ُّيَُّأَيَ َّنِِبِيِبَلاَج ْنِم َّنَِْيَْوػ َينِهُْدي َينِنِمْؤُم 
Terjemahnya: 
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang Mukmin, ‚Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka.‛41  
Dalil lain adalah hadis penuturan Ummu ‘At }iyah yang berkata: 
 ِّمُأ ْنَغ ،َنيِيِْس ِْتنِب َةَصْفَح ْنَغ ،ٌماَشِى َاَاث َّدَح ،َُسو ُي ُنْب َسَيِػ َاَاث َّدَح ،ُدِكاَّامإ وٌر َْعُ َاَاث َّدَحو 
 َُِجَر ُْنُ ْنَأ ، َ َّلََسَو ِوَْيَوػ ُالله َّلََص ِالله ُلوُسَر َنََرَمَأ :َْتمَاك ،َةَّيِطَغ ،َقِثإَوَْؼمإ ،ىَْضَْْلإَو ِرْطِْفمإ ِفِ َّن
 ْسُْممإ َةَوْغَدَو ، َْيَْْخمإ َنْدَيَْشيَو ،َةَلا َّصمإ َْنمَِتََْؼَيف ُضَّي ُ ْمإ ا ََّمَأف ،ِروُدُْخمإ ِتإَوَذَو ،َضَّي ُ ْمإَو ،َينِمِو
 :َلَاك ،ٌباَْبوِج اََيم ُنوَُكي َلَ َنَإَدْح
ِ
إ ِالله َلوُسَر َيَ :ُتُْوك« ِمَاِبِاَبْوِج ْنِم َاُتَْخُأ اَيْسِْبوُت».  هإور(
)لَسم
42
 
Artinya: 
‘Amr al-Na>qid menceritakan kepada kami, ‘I>sa> bin Yu>nus menceritakan 
kepada kami, Hisya>m menceritakan kepada kami, dari H}afs}ah binti Si>ri>n, 
                                                          
 
40
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 354. 
 
41
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 427. 
 42Muslim ibn al-Hajjjaj Abu> al-Hasan al-Qusairi al-Naisa>bu>ri>, Sahi>h Muslim, juz II 
(Beirut: Dar Ihya> al-Turas\ al-Arabi>, t.th.), h. 606. 
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dari Ummu ‘At}iyyah, dia berkata: Rasulullah saw. memerintahkan kami 
untuk mengeluarkan para perempuan pada Hari Idul Fitri dan Idul Adha; 
para perempuan yang punya halangan, perempuan yang sedang haid dan 
gadis-gadis yang dipingit. Adapun perempuan yang sedang haid, mereka 
memisahkan diri dari shalat dan menyaksikan kebaikan dan seruan kepada 
kaum Muslim. Aku berkata,  ‚Ya Rasulullah, salah seorang dari kami tidak 
memiliki jilbab.‛ Rasul saw.. menjawab, ‚Hendaknya saudaranya memin-
jami dia jilbab.‛  
Dalil-dalil ini jelas dalam dalalah-nya atas pakaian perempuan dalam 
kehidupan umum. Jadi, dalam dua ayat ini, Allah swt. telah mendeskripsikan 
pakaian yang Allah wajibkan atas perempuan agar ia kenakan dalam kehidupan 
umum dengan deskripsi yang dalam, sempurna dan menyeluruh. Allah swt. 
berfirman tentang pakaian perempuan bagian atas (yang artinya): Hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung ke dadanya (QS al-Nu>r/24:31). Maknanya, 
hendaknya mereka mengulurkan penutup kepala mereka di atas leher dan dada 
mereka, untuk menutupi apa yang tampak dari bukaan baju, dan bukaan baju dari 
leher dan dada. Allah swt. juga berfirman terkait pakaian perempuan bagian 
bawah ‚Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka‛. 
Maksudnya, hendaknya mereka menjulurkan atas diri mereka jilbab-jilbab 
mereka yang mereka kenakan di atas pakaian untuk keluar; hendaknya mereka 
menjulurkan jilbab-jilbab mereka ke bawah. 
Allah swt. pun berfirman tentang tatacara umum yang berlaku atas 
pakaian ini ‚Janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
tampak pada dirinya (QS Al-Nu>r/24:31). Maknanya, hendaknya mereka tidak 
menampakkan anggota-anggota tubuh yang merupakan tempat perhiasan seperti 
kedua telinga, kedua lengan bawah, kedua betis dan selain itu kecuali apa yang 
bisa tampak dalam kehidupan umum ketika ayat ini turun, yakni pada masa 
Rasul saw., yaitu wajah dan kedua telapak tangan. 
85 
 
Dengan deskripsi yang mendalam ini maka menjadi jelas bagi Hizbut 
Tahrir apa pakaian perempuan di kehidupan umum dan apa yang wajib atas 
pakaian itu. Hadis penuturan Ummu ‘At }iyah menjelaskan secara gamblang 
kewajiban perempuan memiliki jilbab yang ia kenakan di atas pakaiannya ketika 
ia keluar. Sebab, Ummu ‘At }iyah berkata kepada Rasulullah saw., ‚Salah seorang 
dari kami tidak memiliki jilbab.‛ Lalu Rasul saw. menjawab, ‚Hendaknya 
saudaranya meminjami dia dari jilbab.‛ Artinya, jika ia tidak dipinjami maka ia 
tidak boleh keluar. Ini adalah indikasi bahwa perintah dalam hadis ini adalah 
untuk menyatakan wajib. Artinya, wajib perempuan mengenakan jilbab di atas 
pakaiannya jika ia ingin keluar. Jika ia tidak mengenakan jilbab maka ia tidak 
boleh keluar. 
Hizbut Tahrir menegaskan bahwa model jilbab disyaratkan agar 
dijulurkan ke bawah hingga menutupi kedua kaki karena Allah swt., berfirman 
‚Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka‛ (QS Al-
Ahza>b/33: 59). Maknanya, hendaknya mereka menjulurkan jilbab mereka. Kata 
‚min‛ di sini bukan li al-tabdi>h (menyatakan sebagian), tetapi li al-baya>n (untuk 
penjelasan). Artinya, hendaknya mereka menjulurkan jilbab hingga ke bawah. 
Dalam hal ini, diriwayatkan dari Ibn Umar bahwa Rasul saw.pernah bersabda: 
 َبوُّ يَأ ْنَغ ،ٌرَمْؼَم َنَ ََبَْخَأ :َلَاك ،ِقإ َّز َّرمإ ُدْبَغ َاَاث َّدَح :َلَاك ،ُلََّلالخإ ٍَِّلػ ُنْب ُنََسلحإ َاَاث َّدَح ْنَغ ،
 ْبإ ِنَغ ،ٍعِفَنَ ُ َّللَّإ ِرُظَْاي َْمم َءِ ََلايُخ َُوبَْوث َّرَج ْنَم : َ َّلََسَو ِوَْيَوػ ُ َّللَّإ َّلََص ِالله ُلوُسَر َلَاك :َلَاك َر َُعُ ِن
 ًْبَِش َينِخُْري :َلَاك ؟ َِّنيِمُويُذِب ُءِ اَسِّ نمإ َنَْؼاَْصي َفْيََكف :َةََموَس ُّمُأ َْتماََلف ،ِةَماَيِلمإ َمَْوي ِوَْيم
ِ
إ ََلف ،إ :َْتما
.ِوَْيَوػ َنِْدَزي َلَ ،ًاػإَرِذ َُوايِخ َُْيْف :َلَاك ، َُّنيُمإَدْكَأ ُفِشَكَْاث إًذ
ِ
إ )يذمترمإ هإور(
43
 
Artinya: 
                                                          
 
43
Muhammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah ibn Mu>sa ibn al-Dah{a>k al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, 
h. 275  
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Al-H}asan bin ‘Ali> al-Khalla>l menceritakan kepada kami, dia berkata: ‘Abd 
al-Razza>q menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami, dari Ayyu>b, dari Na>fi’, dari Ibn ‘Umar, dia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: ‚Siapa yang menjulurkan pakaiannya karena 
sombong, Allah tidak memandang dirinya pada Hari Kiamat.‛ Lalu Ummu 
Salamah berkata, ‚Lalu bagaimana perempuan memperlakukan ujung 
pakaiannya.‛ Rasul menjawab, ‚Hendaknya mereka menjulurkan-nya 
sejengkal.‛ Ummu Salamah berkata, ‚Kalau begitu tersingkap kedua kaki 
mereka.‛ Rasulullah pun menjawab, ‚Hendaknya mereka menjulurkannya 
sehasta, jangan mereka lebihkan atasnya.‛  
Hadis ini gamblang menjelaskan bahwa jilbab yang dikenakan di atas 
pakaian itu wajib dijulurkan ke bawah sampai menutupi kedua kaki. Jika kedua 
kaki ditutupi dengan sepatu atau kaos kaki, itu belum cukup. Jilbab tetap harus 
menjulur ke bawah hingga kedua kaki dalam bentuk yang menunjukkan adanya 
irkha’ (dijulurkan) sehingga diketahui bahwa itu adalah pakaian kehidupan 
umum yang wajib dikenakan perempuan di kehidupan umum. Jilbab harus 
tampak irkha’ sebagai realisasi dari  firman Allah: ‚yudni>na‛ yakni yurkhi>na 
(hendaknya mereka menjulurkan). 
Dengan demikian, menurut Hizbut Tahrir, pakaian perempuan merupakan 
pakaian yang sudah dibatasi dengan pembatasan yang jelas dengan nas-nas yang 
gamblang. Karena itu Rasulullah saw., ketika ditanya oleh Ummu ‘At }iyah 
tentang keluar rumahnya  perempuan yang tidak punya jilbab, maka beliau 
menjawab agar perempuan itu meminjam jilbab dari tetangganya atau ia tidak 
keluar. Ini adalah dala>lah yang kuat yang menunjukkan kewajiban pakaian ini 
sebagai kewajiban syar’i. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Jilbab berasal dari akar kata jalaba yang berarti menghimpun dan 
membawa. Jilbab pada masa Nabi ialah pakaian luar yang menutupi 
segenap anggota badan dari kepala hingga kaki perempuan dewasa. Secara 
bahasa, jilbab sama dengan kata qami>s} atau baju kurung yang bermakna 
baju yang menutupi seluruh tubuh.Ahli tafsir menggambarkan jilbab 
dengan cara yang berbeda-beda. Peneliti menyimpulkan bahwa jilbab pada 
umumnya adalah pakaian yang longgar dan menutupi seluruh bagian tubuh 
perempuan kecuali yang boleh ditampakkan. 
2. Hizbut Tahrir memaknai bahwa yang dimaksud dengan jilbab dalam QS al-
Ahza>b/33:59 adalah milhafah (semacam mantel atau jubah) dan apa saja 
yang digunakan menutupi tubuh seperti kisa>’ (jubah) atau yang lain, atau 
jilbab itu adalah al-s}aub (pakaian) yang dapat menutupi seluruh tubuh. 
3. Dalam wujud penggunaannya, Hizbut Tahrir memaknai model pakaian 
perempuan yang disyariatkan terdiri dari dua potong. Potongan pertama 
adalah jilbab, yakni bagian baju yang diulurkan dari atas sampai ke bawah 
menutupi kedua kaki.  Bagian kedua adalah kerudung, atau yang 
menyerupai atau menduduki posisinya berupa pakaian yang menutupi 
seluruh kepala, leher dan bukaan pakaian di dada. Ini digunakan untuk 
keluar ke pasar atau berjalan di jalan umum. Jika ia memiliki kedua pakaian 
ini, ia boleh keluar dari rumahnya ke pasar atau berjalan di jalan umum, 
yakni keluar ke kehidupan umum. Sebaliknya, jika ia tidak memiliki kedua 
pakaian ini, ia tidak sah untuk keluar rumah. 
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B. Implikasi  
Penelitian ini penting untuk diketahui, dipahami, dan dihayati, mengingat 
begitu banyak fenomena yang terjadi mengenai banyaknya model jilbab dan 
banyaknya perempuan muslimah yang belum mengetahui model jilbab yang 
sesuai dengan aturan Islam, salah satu contohnya adalah model jilbab menurut 
Hizbut Tahrir yang telah dibahas oleh peneliti, meskipun pada akhirnya peneliti 
tidak sepakat dengan kewajiban menggunakan model jilbab yang ditetapkan oleh 
Hizbut Tahrir. Menurut peneliti, selama syarat jilbab dimaksud telah terpenuhi, 
maka kewajiban berjilbab bagi seorang perempuan muslimah telah terlakskana. 
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